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ABSTRAK 

 

Tania Surya Jaya, 191010014, 2023, Pengaruh Kualitas Produk dan Product Knowledge 

terhadap Keputusan Pembelian Pelanggan PT. Santani Sejahtera, STIE Eka Prasetya, 

Program, Studi Manajemen, Pembimbing I : Dr. Sri Rezeki, S.E,. M.Si., Pembimbing II : 

Desma Erica Maryati M.,S.Pd.,M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan Product Knowledge 

terhadap Keputusan Pembelian Pelanggan PT. Santani Sejahtera. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah metode deskripstif kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif, yaitu yang diperoleh dalam bentuk angka dan bilangan. Sumber data berupa 

data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen pada PT. Santani 

Sejahtera sebanyak 163 pelanggan. Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah rumus Slovin dan berjumlah sebanyak 116 responden. 

Data analisis mengunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil analisis memberikan 

persamaan Keputusan Pembelian = 7.061 + 0,356 Kualitas Produk + 0,491 Product Knowledge 

+ e. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Santani Sejahtera berdasarkan hasil uji secara 

parsial yaitu nilai thitung 4.843 > ttabel 1,98099 dan nilai signfikan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Product Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada PT. Santani Sejahtera berdasarkan hasil uji secara parsial yaitu nilai thitung 6.204 > 

ttabel 1,98099 dan nilai signfikan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas 

Produk dan Product Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

pada PT. Santani Sejahtera berdasarkan hasil uji secara simultan yaitu nilai Fhitung 45.693 > Ftabel 3.08 

dengan nilai signfikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini didukung oleh nilai R Square adalah sebesar 
0,447 berarti Kualitas Produk dan Product Knowledge dapat menjelaskan Keputusan Pembelian 

pada PT. Santani Sejahtera sebesar 44.7% dan sisanya 55.3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
dari penelitian ini seperti kualitas pelayanan dan citra perusahaan 

 

Kata Kunci : Kualitas Produk, Product Knowledge, Keputusan Pembelian 



 

 
 

ABSTRACT 

 

Tania Surya Jaya, 191010014, 2023, The Influence of Product Quality and Product Knowledge 

on Purchasing Decisions of PT. Santani Sejahtera, STIE Eka Prasetya, Program, Management 

Studies, Advisor I : Dr. Sri Rezeki, S.E,. M.Sc., Advisor II : Desma Erica Maryati M.,S.Pd.,M.Si. 

 

This study aims to determine the effect of Product Quality and Product Knowledge on Customer 

Purchasing Decisions of PT. Prosperous Santani. The research methodology used is a quantitative 

descriptive method. The type of data used in this study is quantitative data, which is obtained in the 

form of numbers and numbers. Source of data in the form of primary data and secondary data. The 

population in this study are consumers at PT. Santani Sejahtera as many as 163 customers. The 

sampling technique used in this study was the Slovin formula and there were 116 respondents. 

Data analysis using multiple linear regression analysis method. The results of the analysis give the 
purchasing decision equation = 7.061 + 0.356 Product Quality + 0.491 Product Knowledge + e. 

The results of the research analysis show that product quality has a positive and significant effect 

on purchasing decisions at PT. Santani Sejahtera based on partial test results, namely tcount 4.843 > 

ttable 1.98099 and a significant value of 0.000 <0.05. The results of the study show that Product 

Knowledge has a positive and significant effect on Purchasing Decisions at PT. Santani Sejahtera 

based on partial test results, namely tcount 6.204 > ttable 1.98099 and a significant value of 0.000 
<0.05. The results showed that product quality and product knowledge had a positive and significant 
effect on purchasing decisions at PT. Santani Sejahtera based on simultaneous test results, namely 

the value of Fcount 45,693 > Ftable 3.08 with a significant value of 0.000 <0.05. The results of this 

study are supported by the value of R Square which is equal to 0.447, meaning that Product Quality 
and Product Knowledge can explain Purchasing Decisions at PT. Santani Sejahtera is 44.7% and 

the remaining 55.3% is influenced by other variables outside of this study such as service quality 

and corporate image. 

 

Keywords: Product Quality, Product Knowledge, Purchase Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Saat ini sektor pertanian sudah semakin berkembang dan juga semakin 

diminati oleh konsumen. Adanya perkembangan sektor pertanian ini juga membuat 

kebutuhan akan alat-alat untuk produksi di sektor pertanian tersebut juga turut 

meningkat. adanya kebutuhan tersebut yang membuat produsen untuk keperluan 

pertanian seperti pupuk dan juga pestisida semakin berkembang. Salah satu dari 

produsen tersebut adalah PT. Santani Sejahtera. PT Santani Sejahtera merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang produksi pupuk urea yang digunakan untuk 

tanaman. PT Santani Sejahtera Medan telah berdiri sejak tahun 2001 dan memiliki 

berbagai pelanggan yang melakukan pembelian pada perusahaan ini kemudian 

retail kepada pelanggan lainnya. Perusahaan ini selalu memberikan informasi bagi 

pelanggan yang ingin mengetahui tentang produk sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan tersebut. Perusahaan menginginkan setiap produk yang diperjualkan 

dapat memenuhi kepuasan pelanggan baik dari cara penggunaan produk sampai 

menghasilkan manfaat bagi pelanggan yang menggunakannya. Namun penjualan 

pada perusahaan ini mengalami penurunan yang dimana penurunan ini disebabkan 

karena menurunnya keputusan pembelian dari pelanggan perusahaan. 

Menurut Arfah (2022:4), Keputusan pembelian merupakan salah satu 

tahapan dalam proses keputusan pembelian sebelum perilaku pasca pembelian. 

Proses keputusan konsumen bukanlah berakhir dengan pembelian, namun berlanjut 

hingga pembelian tersebut menjadi pengalaman bagi konsumen dalam menggunaka 



 

 

produk yang dibeli tersebut. Pengalaman itu akan menjadi bahan pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan pembelian di masa depan. Setiap produsen pasti 

menjalankan berbagai strategi agar konsumen memutuskan untuk membeli 

produknya. 

Tabel 1.1 

Data Penjualan PT. Santani Sejahtera 

Tahun Penjualan Persentase Pencapaian 

2018 13.261.080.000 8% 

2019 12.694.080.000 -4% 

2020 12.158.475.000 -4% 

2021 11.860.485.000 -2% 

2022 11.413.395.000 -4% 
Sumber: PT. Santani Sejahtera, 2023 

 

 
Dari tabel 1.1 diatas dapat terlihat bahwa penjualan perusahaan dari ketahun 

mengalami penurunan dimana perusahaan yang mengalami penurunan ini 

disebabkan karena keputusan pembelian dari pelanggan perusahaan yang 

mengalami penurun. Ada beberapa penyebab yang membuat keputusan pembelian 

menjadi menurun diantaranya dipengaruhi oleh faktor kualitas produk. 

Menurut Mursidi, dkk (2020:31) Kualitas produk adalah segala sesuatu 

yang memiliki nilai di pasar sasaran (target market) dimana kemampuannya 

memberikan manfaat dan kepuasan, termasuk hal ini adalah benda, jasa, organisasi, 

tempat, orang, dan ide. Kualitas produk merupakan senjata strategi potensial untuk 

mengalahkan pesaing. Kemampuan dari kualitas produk untuk menunjukkan 

berbagai fungsi termasuk di dalamnya ketahanan, handal, ketepatan, dan 

kemudahan dalam penggunan. Kualitas produk yang baik akan memberikan 

dampak yang baik pula bagi perusahaan dikarenakan kualitas produk perusahaan 



 

 

yang baik, konsumen akan semakin tertarik untuk membeli produk yang di 

tawarkan perusahaan sehingga penjualan perusahaan akan semakin meningkat. 

Tabel 1.2 

Daftar Produk PT. Santani Sejahtera 

No Jenis Produk Kualitas Produk 

 
1 

 
Neem Spray 

Dapat membunuh hama dan tidak 

berdampak pada tanaman 

2 Pestisida Nabati 
Menyuburkan tanaman dan membantu 

percepatan pertumbuhan tanaman 

3 Poston 
Dapat membunuh hama jangkrik dengan 

maksimal 

4 Phefoc HCS 
Dapat menghilangkan hama dengan ukuran 

yang lebih besar seperti tikus 

5 Insektisida Pegasus Efektif membunuh jangkrik 

Sumber: PT. Santani Sejahtera, 2023 

 

 

Namun kualitas produk pada PT. Santani Sejahtera ini mengalami masalah 

dimana produk pestisida yang ditawarkan kepada pelanggan dianggap kurang untuk 

membunuh hama tanaman yang dimana terlihat dari adanya keluhan dari pelanggan 

dan menurunnya penjualan dari produk ini. Selain itu pupuk yang dikirim kepada 

pelanggan masih tergolong cukup basah yang membuat pupuk menjadi lebih sulit 

untuk di aplikasikan. Hal tersebutlah yang menyebabkan menurunnya keputusan 

pembelian dari pelanggan perusahaan. 

Selain itu product knowledge juga mempengaruhi keputusan pembelian dari 

pelanggan dimana pengetahuan pengetahuan produk sangat penting dalam bidang 

pertanian guna untuk menjaga tanaman tetap subur. Pengetahuan yang baik akan 

produk-produk yang ditawarkan juga akan membuat pelanggan menjadi lebih 

tertarik akan produk yang ditawarkan. Namun pengetahuan produk untuk 

penggunaan pestisida dan juga bibit tanaman yang ditawarkan kepada pelanggan 

kurang tepat dimana karyawan toko memberitahukan tata cara penggunaannya 



 

 

namun tidak sesuai dengan anjuran pakai. Hal ini tentu akan berdampak sekali 

terhadap tanaman terutama tanaman sawit. Selain itu, karyawan juga kurang 

mengetahui kegunaan dari beberapa produk yang ditawarkan yang dimana terlihat 

dari adanya pelanggan mendapatkan informasi yang salah dari karyawan tersebut 

sehingga membuat pelanggan menjadi ragu untuk membeli produk tersebut. Hal ini 

terjadi dikarenakan kurangnya pelatihan perusahaan kepada karyawannya sehingga 

mengakibatkan karyawan menjadi kurang mengetahui produk yang ditawarkan dan 

juga dari karyawan sendiri juga memiliki rasa kepedulian akan pekerjaannya yang 

rendah membuat karyawan menjadi kurang memperhatikan pekerjaan yang 

diberikan. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul skripsi “PENGARUH KUALITAS PRODUK 

DAN PRODUCT KNOWLEDGE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

PELANGGAN PT. SANTANI SEJAHTERA.” 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, disinyalir bahwa adanya penurunan 

penjualan pada PT. Santani Sejahtera yang disebabkan oleh: 

1. Produk yang ditawarkan kepada konsumen tidak dapat berfungsi dengan 

maksimal sehingga mengakibatkan konsumen menjadi kecewa akan produk 

yang ditawarkan. 



 

 

2. Kurangnya pengetahuan produk dari karyawan yang mengakibatkan 

pelanggan menjadi kurang yakin untuk membeli produk yang ditawarkan 

oleh perusahaan 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Kualitas Produk (X1), Product 

Knowledge (X2), dan Keputusan Pembelian (Y), pengambilan data dilakukan pada 

penjualan PT. Santani Sejahtera. 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Pelanggan PT. Santani Sejahtera? 

2. Apakah ada pengaruh Product Knowledge terhadap Keputusan Pembelian 

Pelanggan PT. Santani Sejahtera? 

3. Apakah ada pengaruh Kualitas Produk dan Product Knowledge terhadap 

Keputusan Pembelian Pelanggan PT. Santani Sejahtera? 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

 

adalah: 



 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian Pelanggan PT. Santani Sejahtera 

2. Untuk mengetahui pengaruh Product Knowledge terhadap Keputusan 

Pembelian Pelanggan PT. Santani Sejahtera. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan Product Knowledge 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Pelanggan PT. Santani 

Sejahtera. 

 
 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 

 

1. Bagi Perusahaan 

 

Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan dimana penelitian ini menjadi 

sumber perbaikan untuk kemajuan perusahaan. 

2. Bagi Akademik 

 

Sebagai bahan studi kepustakaan dan memperkaya penelitian ilmiah, 

khususnya mengenai Keputusan Pembelian Pelanggan yang dipengaruhi 

oleh Kualitas Produk dan Product Knowledge dan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya dan informasi bagi pihak yang berkepentingan 

untuk mengkaji masalah yang sama di masa yang akan datang. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 
 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1. Teori Tentang Keputusan Pembelian 

2.1.1.1.Pengertian Keputusan Pembelian 

Ketika konsumen membutuhkan sesuatu, konsumen akan mencari produk 

yang akan di cari sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Apabila konsumen sudah 

menemukan apa yang dibutuhkan dan sesuai dengan kriteria tersebut maka 

konsumen akan melakukan keputusan untuk produk atau jasa tersebut. 

Menurut Firmansyah (2018:48), Keputusan Pembelian adalah proses 

merumuskan berbagai alternative tindakan guna menjatuhkan pilihan pada salah 

satu alternatif tertentu untuk melakukan pembelian 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2013:123), Pengambilan Keputusan 

Konsumen adalah proses pemecahan masalah yang diarahkan pada sasaran. 

Menurut Arfah (2022:4), Keputusan pembelian merupakan salah satu 

tahapan dalam proses keputusan pembelian sebelum perilaku pasca pembelian 

Menurut Wasito, dkk (2022:3), Keputusan pembelian merupakan tahap 

ketika konsumen telah memiliki pilihan dan telah siap melakukan pembelian. 

Menurut Gunawan (2022:9), Keputusan pembelian adalah suatu kegiatan 

individu yang secara langsung terlibat dalam keputusan pembelian terhadap suatu 

produk barang dan jasa yang diinginkan oleh konsumen. 



 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian 

adalah suatu kegiatan individu guna menjatuhkan pilihan yang secara langsung 

terlibat dalam keputusan pembelian dan telah siap melakukan pembelian. 

 
 

2.1.1.2. Faktor-Faktor Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

 

Faktor-faktor yang utama mempengaruhi perilaku Pembelian menurut 

Abdullah dan  Tantri (2017 : 112-123) adalah sebagai berikut : 

1. Faktor Budaya 

 

Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luar dan mendalam 

terhadap perilaku konsumen. Faktor budaya dibagi 3, yaitu : 

a. Kultur : adalah determinan paling fundamental dari keinginan 

seseorang. 

b. Sub kultur : setiap kultur terdiri dari sub kultur yang lebih kecil yang 

memberikan identitas dari sosialisasi yang lebih spesifik bagi para 

anggotanya. Subkultur mencakup kebangsaan, agama, kelompok ras dan 

daerah geografis. 

c. Kelas sosial : kelas sosial adalah divisi atau kelompok yang relative 

homogeny dan tetap dalam suatu masyarakat yang tersusun secara hirarki 

dan anggota-anggotanya memiliki nilai, minat, dan perilaku yang hampir 

mirip. 

2. Faktor Sosial 

 

Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial 

seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial. 



 

 

a. Kelompok acuan : terdiri dari semua kelompok yang mempunyai 

pengaruh langsung (tatap muka) atau pengaruh tidak langsung terhadap 

sikap atau perilaku seseorang. 

b. Keluarga : anggota keluarga merupakan kelompo primer yang paling 

berpengaruh. Keluarga dibedakan menjadi dua dalam kehidupan 

pembelian, yaitu keluarga orientasi terdiri dari orang tua dan keluarga 

prokreasi yakni pasangan hidup. 

c. Peran dan status : seseorang berpartisipasi dalam banyak kelompok 

sepanjang hidupnya. Posisi orang tersebut dalam setiap kelompok dapat 

ditentukan berdasarkan peran dan status. 

3. Faktor pribadi 

 

Faktor pribadi dibagi menjadi : 

 

a. Usia : orang membeli barang dan jasa yang yang berbeda sepanjangnya 

hidupnya, sesuai dengan usia dan kebutuhannya. 

b. Pekerjaan : pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsumsinya. 

 

c. Gaya hidup : orang-orang yang berasal dari subkultural, kelas sosial, dan 

pekerjaan yang sama mungkin saja mempunyai gaya hidup yang berbeda. 

4. Faktor psikologis 

 

a. Motivasi : adalah kebutruhan yang cukup untuk mendorong seseorang 

untuk bertindak. 

b. Persepsi : seseorang yang termotivasi tersebut akan benar-benar 

bertindak dipengaruhi persepsinya mengenai situasi tertentu. 



 

 

c. Keyakinan : melalui bertindak dan belajar, orang-orang memperoleh 

keyakinan dan sikap. 

 
 

2.1.1.3. Indikator Keputusan Pembelian 

 

Untuk mengetahui sejauh mana keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian maka dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator yang 

dimana menurut Priansah (2017:481), Dimensi keputusan pembelian terdiri atas 

sebagai berikut. 

1. Pilihan Produk 

 

Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk atau 

menggunakan uangnya untuk tujuan yang lain. Perusahaan harus 

memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berminat membeli 

sebuah produk serta alternatif yang mereka pertimbangkan 

2. Pilihan merek 

 

Konsumen harus memutuskan jenis merek yang akan dibeli. Setiap merek 

memiliki perbedaan tersendiri. Dalam hal ini, perusahaan harus mengetahui 

cara konsumen memilih: sebuah merek, apakah berdasarkan ketertarikan, 

kebiasaan, atau kesesuaian. 

3. Pilihan saluran pembelian 

 

Konsumen harus mengambil keputusan tentang jenis penyalur yang akan 

dikunjungi. Setiap konsumen berbeda-beda dalam hal menentukan 

penyalur, misalnya faktor lokasi, harga, persediaan 



 

 

4. Waktu pembelian 

 

Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa berbeda-beda, 

misalnya ada yang membeli setiap hari, satu minggu sekali, dua minggu 

sekali, tiga minggu sekali, satu bulan sekali, dan sebagainya. 

5. Jumlah pembelian 

 

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang jumlah produk yang akan 

dibelinya pada suatu saat. Pembelian dilakukan mungkin lebih dari satu. 

Oleh karena itu, perusahaan harus mempersiapkan jumlah produk sesuai 

dengan keinginan yang berbeda-beda dari setiap pembeli. 

 
 

2.1.2. Teori Tentang Kualitas Produk 

2.1.2.1.Pengertian Kualitas Produk 

Konsumen selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan 

harga yang dibayar, walaupun terdapat sebagian masyarakat yang berpendapat 

bahwa, produk yang mahal adalah produk yang berkualitas. Jika hal itu dapat 

dilaksanakan oleh perusahaan, maka perusahaan tersebut akan dapat tetap 

memuaskan para konsumen dan dapat menambah jumlah konsumen. 

Menurut Nugroho (2019:76), Kualitas produk merupakan keseluruhan 

barang dan jasa yang berkaitan dengan keinginan konsumen yang secara 

keunggulan produk sudah layak diperjualkan sesuai harapan dari pelanggan. 

Menurut Mursidi, dkk (2020:31) Kualitas produk adalah segala sesuatu 

yang memiliki nilai di pasar sasaran (target market) dimana kemampuannya 



 

 

memberikan manfaat dan kepuasan, termasuk hal ini adalah benda, jasa, organisasi, 

tempat, orang, dan ide. 

Menurut Haryanto (2020:21), Kualitas produk merupakan kemampuan 

produk untuk menampilkan fungsinya, hal ini termasuk waktu kegunaan dari 

produk, keandalan, kemudahan, dalam penggunaan dan perbaikan, dan nilai-nilai 

yang lainya. 

Menurut Astuti & Matondang (2020:7), Kualitas produk adalah sebuah 

faktor dari produk tersebut yang dapat diukur nilai-nilainya dari produk tersebut 

apakah di bawah standar, di atas standar, atau sesuai standar. 

Menurut Putra, dkk (2021:92), Kualitas produk adalah kemampuan suatu 

produk atau jasa untuk melaksanakan fungsinya dengan mempertimbang-kan 

berbagai aspek seperti keandalannya, daya tahan yang dimilikinya, nilai 

kemudahannya, kebutuhannya akan per-baikan, serta nilai-nilai lainnya yang juga 

perlu diperhatikan. Kualitas berkaitan erat dengan kepuasan konsumen. 

Menurut Warella, dkk (2021:20), Kualitas produk adalah keseluruhan ciri 

serta dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan 

kebutuhan yang dinyatakan/tersirat. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kualitas produk 

adalah kemampuan suatu produk atau jasa yang dapat diukur nilai-nilainya hal ini 

termasuk waktu kegunaan dari produk, keandalan, kemudahan, dalam penggunaan 

dan perbaikan, dan nilai-nilai yang lainya. 



 

 

2.1.2.2. Strategi Meningkatkan Kualitas Produk 

 

Untuk meningkatkan kualitas produk dapat digunakan beberapa strategi 

yang dimana menurut Tjiptono (2017:106), setiap produsen akan berusaha untuk 

meningkatkan kualitas dari produknya. Di dalam menciptakan dan meningkatkan 

kualitas produk, setiap perusahaan harus melaksanakan strategi, yaitu: 

1. Penyempurnaan kualitas 

 

Penyempurnaan kualitas ditujukan untuk meningkatkan faedah fungsional 

produk dan termasuk masalah keawetan produk, kecepatan dan cita rasanya. 

2. Penyempurnaan ciri khas produk 

 

Strategi penentu kualitas ini, ditujukan untuk menambah ciri khas produk 

tertentu yang dapat meningkatkan keserbagunaan, pendayagunaan, 

keselamatan, dan kenyamanan pemakainya produk. 

3. Perteknikan 

 

Strategi perteknikan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas produk. 

Strategi ini dapat meningkatkan ciri keselamatan cara pemakaiannya produk 

yang bersangkutan. 

4. Keanekaragaman 

 

Strategi ini dapat digunakan untuk keanekaragaman produk, 

pendayagunaan produk untuk kepentingan konsumen. 

5. Penyempurnaan corak 

 

Strategi ini ditujukan untuk perbaikan corak (style) produk, agar 

mempunyai daya tarik estetika yang menarik bagi kepentingan konsumen. 



 

 

6. Pernyataan kualitas produk 

 

Pernyataan kualitas produk dapat dinyatakan: 

 

a. Keterangan produk yang sudah dikenal konsumen misalnya "Prima" 

dan "Superior". 

b. Menyebutkan istilah, misalnya untuk karet "Smoked sheet" dan untuk 

kopra "Molukkeen mixed". 

 
 

2.1.2.3. Indikator Kualitas Produk 

 

Untuk mengukur kualitas dari suatu produk maka dapat digunakan beberapa 

indikator yang dimana menurut Nugroho (2019:76), untuk mengukur kualitas dari 

suatu produk dibutuhkan indikator-indikator yang digunakan. Untuk itu kualitas 

produk dibentuk oleh beberapa indikator antara lain: 

1. Kemudahan penggunaan 

 

2. Daya tahan 

 

3. Kejelasan fungsi 

 

4. Keragaman ukuran produk. 

 

 

2.1.3 Teori Tentang Product Knowledge 

 

2.1.3.1 Pengertian Product Knowledge 

 

Pengetahuan mengenai suatu produk merupakan suatu hal yang paling 

penting serta sangat harus dikomunikasikan oleh seorang produsen dalam 

memberikan petunjuk atas produk yang ditawarkannya kepada seorang konsumen. 

Segala upaya promosi yang dilakukan oleh seorang pemasar dimana bertujuan guna 



 

 

memberikan edukasi atau pengetahuan kepada seorang konsumen khususnya dalam 

hal keunggulan apa yang dimiliki produknya tersebut dan tentu tidak dimiliki oleh 

produk yang lainnya. 

Menurut Firmansyah (2018:66), Pengetahuan Produk adalah kumpulan 

berbagai macam informasi mengenai produk. 

Menurut Herdianto (2016:88), Pengetahuan Produk adalah kumpulan 

berbagai informasi mengenai produk yang meliputi kategori produk, merek, 

terminolog produk, atribut, fitur produk, harga, dan kepercayaan mengenai produk. 

Menurut IBI (2018:311), Product Knowledge (Pengetahuan Produk) adalah 

kumpulan berbagai macam informasi mengenai produk, pengetahuan ini meliputi 

kategori produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga pro- 

duk dan kepercayaan mengenai produk.. 

 

Menurut Syahriadi, dkk (2021:133), Product Knowledge adalah Merupakan 

sebuah pengetahuan mengenai produk terkait dan berhubungan dengan pemasaran 

dan penjualan.. 

Menurut Suprapto dan Wahyuddin (2020:20), Pengetahuan Produk adalah 

kumpulan berbagai informasi mengenai produk yang meliputi kategori produk, 

merek, teminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk dan kepercayaan 

mengenai produk. 

Bedasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan 

Produk adalah kumpulan berbagai informasi mengenai produk meliputi kategori 

produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur produk yang berhubungan 

dengan pemasaran dan penjualan. 



 

 

2.1.3.2 Jenis-Jenis Product Knowledge 

 

Ada beberapa jenis pengetahuan produk yang dimana dikemukakan oleh 

Herdianto (2016:88), pada saat ini ada beberapa jenis pengetahuan dari produk. Ada 

Tiga jenis pengetahuan produk, yaitu: 

1. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk. 

 

Seorang konsumen akan melihat suatu produk berdasarkan kepada 

karakteristik produk tersebut. Jika membeli suatu mobil, maka mobil yang 

dipilih harus memiliki atribut warna, model, tahun pembuatan, jumlah cc, 

merek, manual atau otomatis, dan sebagainya. 

2. Pengetahuan tentang manfaat produk. 

 

Jenis pengetahuan produk yang kedua adalah tentang manfaat produk. 

Konsumen membeli mobil, karena mengetahui manfaat produk tersebut 

untuk mengatasi problem transportasinya (urusan pekerjaan atau keluarga). 

Secara umum terdapat dua jenis manfaat yang dirasakan pelanggan: 

a. Manfaat Fungsional 

 

Manfaat yang dirasakan konsumen secara fisiologis dan fungsi dari 

produknya. Misal mobil untuk perjalanan atau transpor kegiatan kerja 

dan keluarga. 

b. Manfaat Emosional 

 

Manfaat dari aspek psikologis (perasaan, emosi, dan mood) dan aspek 

sosial. Seseorang membeli mobil mewah sebagai kendaraan schari- 

harinya, maka orang di sekelilingnya akan menilainya sebagai orang 

sukses. 



 

 

3. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen. 

 

Kita harus memastikan bahwa konsumen menggunakan produknya dengan 

benar. Kesalahan penggunaan bisa saja menyebabkan produk tidak 

berfungsi dengan baik. Akibatnya konsumen akan kecewa. Oleh karena itu 

penjelasan mengenai cara menggunakan produk merupakan syarat penting. 

 
 

2.1.3.3 Indikator Product Knowledge 

 

Dalam mengeukur sejauh mana pengetahuan produk dari setiap konsumen 

maka dapat digunakan beberapa indikator yang dimana menurut Firmansyah 

(2018:77), untuk dapat mengukur sejauh mana pengetahuan produk dari konsumen 

maka dapat digunakan beberapa indikator pengukur pengetahuan, antara lain: 

1. Pengetahuan Objektif (Objective Knowledge). 

 

Pengukuran yang menyadap apa yang benar-benar sudah disimpan oleh 

konsumen di dalam ingatan. 

2. Pengetahuan Subjektif (Subjective Knowledge). 

 

Dipengaruhi oleh kepercayaan diri seseorang, yaitu bahwa orang yang 

percaya diri mungkin melaporkan secara berlebihan tingkat pengetahuan 

mereka 



 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul penelitian ini 

adalah : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

 
No. 

 
Nama Peneliti 

 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

1 Efendi 

(2020) 

 

 

Journal  of 

Digital 

Marketing and 

Halal Industry 

ISSN: 2716- 

4810 (print) 

ISSN: 2716- 

4802 (online) 

Sinta 4 

 

Indonesia 

The Effect of Halal 

Certification, Halal 

Awareness and 

Product Knowledge 

on Purchase 

Decisions for Halal 

Fashion Products 

Y = 

Purchase 

Decisions 

X1 = Halal 

Certification 

X2 = Halal 

Awareness 

X3 = Product 
Knowledge 

This article's research 

shows that halal 

certification has a positive 

but insignificant effect on 

fashion products' 

purchasing  decisions 

labeled halal. Halal 

awareness has a positive 

and significant impact on 

product purchasing 

decisions. Product 

knowledge also has a 

positive and significant 

effect on purchasing 

decisions. 

2 Agustino 

(2020) 

 

Jurnal EMBA 

Vol.8 No.1 

ISSN 2303- 

1174 
Sinta 3 

 

Batam 

Pengaruh Kualitas 

Produk dan Product 

Knowledge 

Terhadap 

Keputusan 

pembelian 

Konsumen Pada PT. 

Long Time 

X1 = Kualitas 
Produk 

X2 = Product 
Knowledge 

Y = 

Keputusan 

Pembelian 

variabel Kualitas produk 

dan Product Knowledge 

berpengaruh secara parsial 

dan simultan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 

3 Ubaidi & Batu 

(2020) 

 

Volume 5, 

Nomor 2 

Desember 2020, 

pp. 121-130 

Sinta 4 

Pengaruh Product 

Involment   dan 

Product Knowledge 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen  Honda 

Mobilio 

X1 = Product 
Involment 

X2 = Product 

Knowledge 

Y = Keputusan 

Pembelian 

penelitian ini menujukan 

bahwa terdapat pengaruh 

secara signifikan antara 

Product Involvement 

terhadap keputusan 

pembelian konsumen dan 

terdapat pengaruh secara 

signifikan   antara   Product 



 

 
 

  

Karawang 

  Knowledge terhadap 

Keputusan pembelian. 

 
No. 

 
Nama Peneliti 

 
Judul Penelitian 

 

Variabel 

Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

4 Ayuningsih & 

Maftukhah 

 

Correspondence 

Address: ISSN 

2252-6552 

Sinta 3 

Indonesia 

The Influence of 

Product 

Knowledge, Brand 

Image, and Brand 

Love on Purchase 

Decision through 

Word of Mouth 

Y = 

Purchase 

Decision 

X1 = Product 

Knowledge 

X2 = Brand 

Image 

X3   = Brand 

Love 

The results of this study 

indicate that product 

knowledge and brand love 

have a positive effect on 

purchase decisions. The 

brand image does not effect 

on purchase decisions 

5 Hakim & 

Saragih 

(2019) 

P-ISSN : 2477- 

6092 

E-ISSN : 2620- 

3391 

Sinta 4 

Batam 

Pengaruh   Citra 

Merek,  Persepsi 

Harga dan Kualitas 

Produk Terhadap 

Keputusan 

Pembelian   NPK 

Mutiara di  UD. 

Barelang Tani Jaya 

Batam 

X1= Citra 

Merek 

X2= Persepsi 
Harga 

X3 = Kualitas 
Produk 

Y= 

Keputusan 

Pembelian 

Citra Merek, Persepsi 

Harga dan Kualitas Produk 

secara parsial dan simultan 

berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar 

variabel yang akan diteliti. Jadi secara teorititis perlu dijelaskan hubungan antar 

variabel independen dan dependen. Oleh karena itu pada setiap penyusunan 

paradigma penelitian harus di dasarkan pada kerangka pemikiran. Berdasarkan 

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kerangka pemikiran adalah sebagai 

berikut : 



 

 

 

 
 

 
 
 

Gambar 2.1. 

Kerangka Pemikiran 
 

2.4 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Berikut hipotesis penelitian 

yang digunakan penulis yakni sebagai berikut: 

H1 : Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Pelanggan PT. 

Santani Sejahtera 

H2 : Pengaruh Product Knowledge terhadap Keputusan Pembelian Pelanggan 

PT. Santani Sejahtera. 

H3 : Pengaruh Kualitas Produk dan Product Knowledge terhadap Keputusan 

Pembelian Pelanggan PT. Santani Sejahtera. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilakukan pada PT. Santani Sejahtera yang berlokasi di Jalan 

DR.F.L Tobing No.32 C Pusat Pasar Medan Kota Medan, Sumatera Utara. 

 
 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian yang dilakukan pada bulan Maret 2023 hingga April 2023. 

 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

 

Jenis data penelitian terbagi atas 2, yaitu: 

 

1. Data Kuantitatif 

 

Menurut Sugiyono (2016:8), “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. 

2. Data Kualitatif. 



 

 

Menurut Sugiyono (2016:9), “Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”. 

 
 

3.2.2 Sumber Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data Primer dan 

sekunder. Menurut Sugiyono (2020:194), sumber data yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini, yakni: 

1. Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, 

kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan 

narasumber. Data primer dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner 

dan wawancara kepada pelanggan PT. Santani Sejahtera. 

2. Data Sekunder 

 

Data Sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, majalah berupa 

laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemeritah, artikel, buku- 

buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah studi dokumentasi. 



 

 

 

 

 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus menentukan populasi yang akan 

diteliti guna untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. Menurut Sugiyono 

(2016:80) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh pelanggan PT. Santani Sejahtera Pada Tahun 2022 

berkisar diantara 163 pelanggan 

 
 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel dalam penelitian diperlukan untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang dimana dalam penelitian yang menggunakan data primer, sampel digunakan 

untuk mendapatkan jawaban dari responden yang digunakan untuk mendapatkan 

hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2016:81) “sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik pengambilan sampel 

penelitian dengan rumus slovin. Menurut Sujarweni (2014:66) rumus slovin adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 
Dimana: 

 
n = 

N
 

1 + N e2
 

 

n = Ukuran sampel. 



 

 

N = Populasi 

 

e = Batas Toleransi Kesalahan (5%) 

 

Berdasarkan rumus slovin dapat diketahui jumlah sampel penelitian adalah: 

 

n = 
  163  

1 + 163 (0,05)
2
 

 
 

n = 
163 

1,4075 

n = 115,8081 

n = 116 

 
 

Sampel penelitian ini adalah sebanyak 116 pelanggan yang ada pada PT. 

Santani Sejahtera. Untuk uji validitas dan juga reliabilitas menggunakan populasi 

yang ada pada perusahaan ini sebanyak 30 sampel. 

 
 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Adapun variabel penelitian dapat didefnisikan sebagai berikut : 

 
Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 

Variabel Definisi Varibel Indikator Skala Ukur 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

Kualitas produk adalah 

kemampuan suatu produk 

atau jasa yang dapat diukur 

nilai-nilainya hal ini termasuk 

waktu kegunaan dari produk, 

keandalan, kemudahan, 

dalam penggunaan dan 

perbaikan, dan nilai-nilai 
yang lainya 

1. Kemudahan 

penggunaan 

2. Daya tahan 

3. Kejelasan fungsi 
4. Keragaman ukuran 

produk 

Sumber : 

Menurut Nugroho 

(2019:76) 

Likert 

Product 

Knowledge 

(X2) 

Pengetahuan Produk adalah 

kumpulan berbagai informasi 

mengenai produk meliputi 

kategori     produk,     merek, 

terminologi produk, atribut 

atau    fitur    produk    yang 

1.    Pengetahuan 

Objektif (Objective 

Knowledge). 

Likert 



 

 
 

 berhubungan dengan 

pemasaran dan penjualan. 

2.   Pengetahuan 

Subjektif (Subjective 

Knowledge). 

Sumber : 

Menurut Firmansyah 

(2018:66) 

 

Variabel Definisi Varibel Indikator Skala Ukur 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan pembelian adalah 

suatu kegiatan individu guna 

menjatuhkan pilihan yang 

secara langsung terlibat 

dalam keputusan pembelian 

dan telah siap melakukan 

pembelian 

1. Pilihan Produk 

2. Pilihan merek 
3. Pilihan saluran 

pembelian 

4. Waktu pembelian 

5. Jumlah pembelian 

Sumber : 
Priansah (2017:481) 

Likert 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2016:142), “kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh jawaban hasil kuesioner yang disebarkan kepada 

Pelanggan PT. Santani Sejahtera. 

Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data berupa informasi secara 

tertulis dan langsung dari responden. Jawaban dari responden bersifat kualitatif 

yang kemudian dikuantitatifkan dan diukur dengan menggunakan skala tingkat 

(likert). Menurut Sugiyono (2016:93), skala likert merupakan skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dalam pengukuran aspek pengaruh lokasi dan media 

sosial digunakan skala tingkat (likert) dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

 

2. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 



 

 

3. Skor 3 untuk jawaban Biasa Saja (BS) 

 

4. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 

 

5. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Uji Validitas 

 

Dalam penyajian data pada peneliti ini berupa tabel dalam menjelaskan hasil 

peneliti yang akan diuji seperti hasil perhitungan melalui uji validitas. Menurut 

Ghozali (2018:52), “Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut”. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan kehandalan 

kuesioner yang mempunyai arti bahwa kuesioner mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

Keputusan pengujian validitas item responden adalah sebagai berikut : 

 

1. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan valid 

apabila rhitung > rtabel 

2. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan tidak valid 

apabila rhitung < rtabel. 

 
 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Selain uji validitas, uji reliabilitas juga dibutuhkan dalam menguji suatu 

pernyataan yang dimana menurut Ghozali (2018:47), “Uji Reliabilitas merupakan 

alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 



 

 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. 

Untuk mengukur reliabilitas konsistensi internal peneliti dapat 

menggunakan teknik cronbach alpha, dimana besarnya nilai alpha yang dihasilkan 

dibandingkan dengan indeks : 

1. Cronbach's alpha < 0,6      = reliabilitas buruk. 

 

2. Cronbach's alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima. 

 

3. Cronbach's alpha 0,8 = reliabilitas baik. 

 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

 

Dalam suatu penelitian kemungkinan akan munculnya masalah dalam 

analisis regresi sering dalam mencocokkan model prediksi ke dalam sebuah model 

yang telah dimasukkan ke dalam serangkaian data, masalah ini sering disebut 

dengan masalah pengujian asumsi klasik yang di dalamnya termasuk pengujian 

normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. 

 
 

3.7.1 Uji Normalitas 

 

Pengujian pertama yang dilakukan dalam melakukan olah data adalah 

menggunakan uji normalitas. Menurut Ghozali (2018:154-156), “uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal”. Kalau asumsi 

ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. 



 

 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berditribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik atau uji statistik. 

1. Analisis Grafik 

 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian 

hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya 

untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang handal adalah dengan melihat 

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal distribusi normal. Distribusi normalakan membentuk satu 

garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 

garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot dapat 

disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang 

melenceng (skewness) ke kiri dan tidak normal. Sedangkan pada grafik 

normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis normal, serta 

penyebarannya agak menjauh dari garis diagonal. Kedua grafik ini 

menunjukkan bahwa model regresi menyalahi asumsi normalitas. Pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 



 

 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. (Butet & ayam, 2021) 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Analisis Kolmogorov – Smirnov (K-S) 

 

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman 

dalam pengambilan keputusan ini adalah : 

a. p < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

 

b. p ≥ 0,05 maka distribusi data normal. 

 

 

3.7.2 Uji Multikolonieritas 

 

Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas yang dimana menurut 

Ghozali (2018:103-104) “uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).” 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 

ortogonal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya dengan melihat (1) nilai Tolerance 

dan lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 

setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 



 

 

variabel bebas  lainnya. Jadi  syarat  untuk  melihat  nilai Tolerance  dan  Varian 

Inflation Factor (VIF) pada model regresi apabila 

1. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

2. Nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dinyatakan terjadi multikolinieritas 

 

 

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Setelah mendapatkan kedua uji tersebut maka dilanjukan dengan 

menggunakan uji heteroskedastisitas yang dimana menurut Ghozali (2018:134), 

“uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.” 

Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang berbeda disebut Heteroskedastisitas.Kebanyakan data 

crossection mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun 

data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Ada beberapa cara 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Melihat Grafik Plot antara 

nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID 

dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, dan sumbu X adalah 

residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis 

sebagai berikut: 



 

 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
 

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Dalam penelitian ini, penguji menggunakan analisis regresi linear berganda 

yang dimana menurut Ghozali (2018:94), analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengukur kekuatan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan regresi linear berganda 

dengan model regresi berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian (dependent variable) 
X1 = Kualitas Produk (independent variable) 

X2 = Product Knowledge (independent variable) 

a = konstanta 
β1 = Koefisien untuk variabel Kualitas Produk 
β2 = Koefisien untuk variabel Product Knowledge 

e = Persentase kesalahan (5%) 

 
 

3.9 Pengujian Hipotesis 

 

3.9.1 Uji t (Uji Secara Parsial) 

 

Dalam sebuah penelitian, diperlukan uji parsial dalam mendapatkan hasil 

sebuah penelitian yang dimana menurut Ghozali (2018:97), “Uji statistik t pada 



 

 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel perjelas/independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai t hitung dari t tabel : 

1. H0 : β1,β2,β3 = 0, Artinya Kualitas Produk dan Product Knowledge 

 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 

2. Ha: β1,β2, β3 ≠ 0, Artinya Kualitas Produk dan Product Knowledge 
 

secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai signifikansi : 

 

1. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 
 

2. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 

 

 

3.9.2 Uji F (Uji Secara Serempak) 

 

Selain itu, uji simultan akan dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang menunjukkan pengaruh dari seluruh variabel bebas yang digunakan terhadap 

variabel terikat. Menurut Ghozali (2018:96), Uji F pada dasarnya menunjukan 

apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji F berdasarkan nilai F hitung dari F tabel : 

1. H0: β1,β2,β3 = 0,      Artinya Kualitas Produk dan Product Knowledge 
 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 



 

 

 

 
 

2. Ha: β1,β2,β3 ≠ 0, Artinya Kualitas Produk dan Product Knowledge 
 

secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai signifikansi : 

 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 
 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 

 

 

3.10 Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

 

Dalam mengukur besaran pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat digunakan hasil pengujian dari koefisien determinasi. Menurut 

Ghozali (2018:97), koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 

variabel–variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel–variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bisa 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 

tambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.Oleh 



 

 

karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2
 

pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. 

Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependent amat 

terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independent 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel-variabel dependent. Setiap tambahan satu variabel independent R
2
pasti 

meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. 

Tidak seperti R
2
, nilai adjusted R

2
 dapat naik atau turun apabila suatu variabel 

independent ditambahkan ke dalam model. Dalam kenyataan. Nilai adjusted R
2
 

dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. 



 

 

BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat PT. Santani Sejahtera 

 

PT. Santani Sejahtera yang bergerak di bidang usaha Distribusi Pupuk dan 

Importir. Kegiatan pendistribusian pupuk memenuhi kebutuhan perkebunan- 

perkebunan di wilayah Sumatera Utara hingga keluar wilayah sumatera. PT. 

Santani Sejahtera terletak di jalan Jl DR F.L Tobing 32C, Kota. Kota Medan. 

Perusahaan yang didirikan oleh bapak Eric Tjandra ini sudah berdiri sejak tahun 

2008 dan sudah memiliki banyak sekali pelanggan dari perusahaan. 

Perusahaan PT. Santani Sejahtera selalu mengutamakan pelayanan yang 

akan diberikan kepada pelanggan. Hal inilah yang membuat pelanggan semakin 

puas terhadap pelayanan dan meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap 

perusahaan. Untuk memberikan pelayanan yang lebih baik lagi, perusahaan PT. 

Santani Sejahtera akan selalu berusaha menawarkan produk-produk yang 

berkualitas sehingga akan membuat konsumen selalu puas akan produk dari PT. 

Santani Sejahtera 

 

 

 
4.1.2 Visi dan Misi PT. Santani Sejahtera 

Visi 



 

 

Menjadi produsen pupuk dan produk kimia lainnya yang berdaya saing 
 

tinggi dan produknya paling diminati konsumen. 

 

 

Misi 

 

1. Mendukung penyediaan pupuk nasional untuk tercapainya program 

swasembada pangan; 

2. Meningkatkan hasil usaha untuk menunjang kelancaran kegiatan 

operasional dan pengembangan usaha Perusahaan; 

3. Mengembangkan potensi usaha untuk mendukung industri kimia nasional 

dan berperan aktif dalam community development. 

 

 

4.1.3 Struktur Organisasi PT. Santani Sejahtera 

 

Struktur organisasi merupakan gambaran sekelompok orang yang bekerja 

sama dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Struktur organisasi 

menyediakan pengadaan personil yang memegang jabatan tertentu dimana masing- 

masing diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab sesuai jabatannya. Hubungan 

ini dituangkan dalam struktur organisasi dimana merupakan gambaran sistematis 

tentang hubungan kerja dari orang-orang yang mengerakkan organisasi dalam 

usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Struktur organisasi akan memberikan gambaran tentang pembagian tugas, 

wewenang dan tanggung jawab serta hubungan antar bagian berdasarkan susunan 

tingkat hierarki. Struktur organisasi diharapkan dapat menetapkan sistem hubungan 

https://petrokimia-gresik.com/product-category/pupuk
https://petrokimia-gresik.com/product-category/non-pupuk
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dalam organisasi yang menghasilkan tercapainya komunikasi, koordinasi, dan 

integrasi secara efisien dan efektif dari setiap kegiatan organisasi tersebut. Dan 

membina keharmonisan agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan teratur dan 

penuh tanggung jawab, sehingga rencana kerja dapat dilaksanakan dengan baik dan 

tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan hasil yang maksimal. 

 

 

Sumber: PT. Santani Sejahtera, 2023 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Santani Sejahtera 



 

 

Direktur adalah sebagai koordin ator, komunikator, pengambil keputusan, 

pemimpin, pengelola dalam menjalankan dan memimpin perusahaan. 

 

General Manager adalah Manajer yang memiliki tanggung jawab kepada seluruh 
 

bagian suatu perusahaan. 

 

Manager Marketing adalah bagian yang melakukan pemantauan kebutuhan 

konsumen. 

Kepala Penjualan adalah karyawan yang bertugas menyusun rencana penjualan, 

menganalisa perkembangan pasar. 

Sales adalah karyawan yang fungsinya sangat penting, tugasnya untuk 

menawarkan produk ke calon pelanggan. 

Manager Finance adalah Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan 

informasikeuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

dibutuhkanperusahaan secara akurat dan tepat waktu. 

Kepala Pembelian adalah Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap 

pembelian. 

Purchasing adalah karyawan yang memiliki tanggung jawab atas pemesanan 

barang atau keperluan perushaan. 

Manager Accounting adalah orang yang bertanggung jawab sepenuhnya atas 

keuangan perusahaan. 



 

 

Kasir adalah kasir bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan yang 

akan melakukan pembelian. 

Tax Account adalah orang yang merencanakan perpajakan bagi perusahaan. 

 

Manager Personalia adalah mengkoordinasikan semua kegiatan manajemen 

sumber daya manusia dalam perusahaan. 

Personalia adalah bertujuan untuk merencanakan suatu pengembangan dengan 

pemeliharaan tenaga kerja dalam perusahaan. 

Customer Service adalah seseorang yang akan memberikan pelayanan dan 

menerima keluhaan/masalah dari pelanggan. 

Supir adalah bagian yang bertujuan untuk mengantarkan barang kepada pelanggan. 

 

Security adalah badan pengawasan yang bertujuan untuk menjaga keamanan 

perusahaan. 

4.1.4 Karakteristik Responden 

 

Deskripsi responden merupakan deskripsi tentang unit analisis/observasi 

yang diteliti yang mencakup karakteristik atau profil responden yang diperoleh dari 

hasil pengolahan data dari kuesioner, misalnya jenis kelamin dan usia. Jumlah 

sampel yang digunakan sebagai responden adalah sebanyak 92 orang responden 

Eyedis By Jolaine. 

 

 

 
4.1.4.1 Berdasarkan Jenis Kelamin 



 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin seperti pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Perempuan 43 37.07% 

2 Laki-laki 73 62.93% 

Jumlah 116 100 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Dari Tabel 4.1 terlihat responden pada PT. Santani Sejahtera yang berjenis 

kelamin laki-laki paling banyak yaitu sebanyak 73 orang (62.93%) dan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 43 orang (37.07%). 



 

 

4.1.4.2 Berdasarkan Usia 

 

Karakteristik responden berdasarkan usia seperti pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 
 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 

 

 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 < 20 Tahun 0 0 % 

2 21-30 Tahun 13 11.21% 

3 31-40 Tahun 55 47.41 % 

4 41-50 Tahun 29 25.00 % 

5 >50 Tahun 19 16.38 % 

Jumlah 116 100% 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Dari Tabel 4.2 terlihat responden PT. Santani Sejahtera yang berumur di 

antara 31-40 tahun paling banyak yaitu sebanyak 55 orang (47.411%) dan paling 

sedikit berumur < 20 tahun yaitu hanya sebanyak 0 orang (0 %). 

 

 

4.1.5 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

4.1.5.1 Uji Validitas 

 

Dalam penyajian data pada peneliti ini berupa tabel dalam 

menjelaskan hasil peneliti yang akan diuji seperti hasil perhitungan melalui uji 

validitas. Menurut Ghozali (2018:52), “Uji Validitas digunakan untuk mengukur 



 

 

sah atau tidak suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau 

pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut”. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan 

kehandalan kuesioner yang mempunyai arti bahwa kuesioner mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. 

Keputusan pengujian validitas item responden adalah sebagai berikut : 

 

1. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan valid 

apabila rhitung > rtabel 

2. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan tidak valid 

apabila rhitung < rtabel. 

Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang digunakan, biasanya 

dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 5% (0.05) dan df = n-2; 30- 

2 = 28 , jumlah sampel 116-2 = 114 artinya sutau item dianggap valid jika 

berkorelasi signifikan terhadap skor total. 

Hasil uji validitas untuk variabel Kualitas Produk (X1) dapat dilihat pada Tabel 4.3 
 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X1) 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

rtabel 

 

Keterangan 

Pupuk yang ditawarkan oleh PT. Santani 

Sejahtera sangat mudah untuk di gunakan 
0.778 0,361 Valid 

Pestisida yang ditawarkan sangat mudah 

diaplikasikan 
0.535 0,361 Valid 



 

 
 

Pupuk yang ditawarkan oleh perusahaan 

sangat tahan lama 
0.850 0,361 Valid 

Pestisida yang dijual perusahaan dapat 

disimpan dengan jangka waktu yang lama 
0.851 0,361 Valid 

Pestisida yang dijual perusahaan sudah 

memiliki fungsi yang jelas 
0.500 0,361 Valid 

Pupuk yang ditawarkan sangat bermanfaat 

untuk semua tanaman 
0.462 0,361 Valid 

Pestisida yang di jual memiliki beberapa 

ukuran kemasan 
0.828 0,361 Valid 

Bibit yang ditawarkan perusahaan 

memiliki beragam bentuk 
0.668 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Dari Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Kualitas 

Produk menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 

rtabel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Kualitas Produk dinyatakan 

telah valid. Hasil uji validitas untuk variabel Product Knowledge (X2) dapat dilihat pada 

Tabel 4.4 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Product Knowledge (X2) 
 
 

 

Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

rtabel 

 

Keterangan 

Karyawan perusahaan sangat mengetahui 

fungsi dari setiap produk 
0.730 0,361 Valid 

Karyawan perusahaan memahami semua 0.643 0,361 Valid 



 

 
 

kebutuhan dari pelanggan    

Karyawan perusahaan dapat membedakan 

semua jenis pupuk 
0.745 0,361 Valid 

Karyawan perusahaan dapat memberikan 

informasi yang akurat 
0.672 0,361 Valid 

Karyawan perusahaan dapat menjelaskan 

manfaat dari produk dengan baik 
0.613 0,361 Valid 

Karyawan perusahaan memberikan 

kemudahan dalam menggunakan pestisida 
0.655 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 

Dari Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Product 

Knowledge menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar 

dari rtabel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Product Knowledge 

dinyatakan telah valid. Hasil uji validitas untuk variabel Keputusan Pembelian dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.5 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
 

 

 

Pernyataan Nilai 

Corrected 
rtabel Keterangan 



 

 
 

 Item-Total 

Correlation 

  

Anda   sangat menyukai produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan 
0.452 0,361 Valid 

Anda sudah mengetahui produk yang akan 

dibeli 
0.664 0,361 Valid 

Anda selalu membeli produk dengan 

merek yang sama 
0.508 0,361 Valid 

Anda akan menggunakan pestisida dari 

beragam merek 
0.498 0,361 Valid 

Anda lebih suka berbelanja langsung dari 

marketing perusahaan 
0.545 0,361 Valid 

Anda selalu memesan langsung ke 

perusahaan ketika hendak membeli 

produk 

 
0.551 

 
0,361 

 
Valid 

Anda selalu membeli pestisida lebih dari 

satu 
0.513 0,361 Valid 

Anda selalu membeli pupuk dalam jumlah 

yang cukup banyak 
0.720 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 

Dari Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel keputusan 

pembelian menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar 

dari rtabel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner keputusan pembelian 

dinyatakan telah valid. 

 

 

 
4.1.5.2 Uji Reliabilitas 



 

 

Selain uji validitas, uji reliabilitas juga dibutuhkan dalam menguji suatu 

pernyataan yang dimana menurut Ghozali (2018:47), “Uji Reliabilitas merupakan 

alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. 

Untuk mengukur reliabilitas konsistensi internal peneliti dapat 

menggunakan teknik cronbach alpha, dimana besarnya nilai alpha yang dihasilkan 

dibandingkan dengan indeks : 

4. Cronbach's alpha < 0,6      = reliabilitas buruk. 

 

5. Cronbach's alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima. 

 

Cronbach's alpha 0,8 = reliabilitas baik. 

 

Hasil uji reliabilitas variabel Kualitas Produk dapat dilihat pada Tabel 4.6 

 

Tabel 4.6 
 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Kualitas Produk (X1) 

Reliability Statistics 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.838 8 

 



 

 

Berdasarkan pada tabel 4.7, maka dapat dinyatakan bahwa kedelapan butir 

item untuk variabel Kualitas Produk (X1) tersebut berada diantara 0,6 – 0,79 

sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima. 

Hasil uji reliabilitas variabel Product Knowledge dapat dilihat pada Tabel 

 

4.7. 

 

Tabel 4.7 
 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
 

Product Knowledge (X2) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.747 6 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 

 
Berdasarkan pada tabel 4.7, maka dapat dinyatakan bahwa keenam butir 

item untuk variabel Product Knowledge (X2) tersebut berada di atas 0,8 sehingga 

reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima. 

Hasil uji reliabilitas variabel Keputusan Pembelian dapat dilihat pada Tabel 

 

4.8 

 

Tabel 4.8 
 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Keputusan Pembelian (Y) 



 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.667 8 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 

Berdasarkan pada tabel 4.9, maka dapat dinyatakan bahwa kedelapan butir 

item untuk variabel Keputusan Pembelian (Y) tersebut berada diantara 0,6 – 0,79 

sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima. 

 

 

 
4.1.6 Uji Asumsi Klasik 

 

4.1.6.1 Uji Normalitas 

 

Pengujian pertama yang dilakukan dalam melakukan olah data adalah 

menggunakan uji normalitas. Menurut Ghozali (2018:154-156), “uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal”. Kalau asumsi 

ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berditribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik atau uji statistik. 

3. Analisis Grafik 

 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 



 

 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian 

hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya 

untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang handal adalah dengan melihat 

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal distribusi normal. Distribusi normalakan membentuk satu 

garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 

garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Dengan melihat tampilan grafi k histogram maupun grafik normal plot 

dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang 

melenceng (skewness) ke kiri dan tidak normal. Sedangkan pada grafik 

normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis normal, serta 

penyebarannya agak menjauh dari garis diagonal. Kedua grafik ini 

menunjukkan bahwa model regresi menyalahi asumsi normalitas. Pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

c. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. (Butet & ayam, 2021) 

d. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 



 

 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

4. Analisis Kolmogorov – Smirnov (K-S) 

 

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman 

dalam pengambilan keputusan ini adalah : 

c. p < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

 

d. p ≥ 0,05 maka distribusi data normal. 

 

Berikut ini uji normalitas melalui grafik histogram dan grafik Normal P Plot 

 

seperti pada Gambar 4.2 dan 4.3. 
 

 
 

 
Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 

Gambar 4.2 

Grafik Histogram 



 

 

 

 

 
 

Dari Gambar 4.2. menunjukkan bahwa grafik histogram mempunyai data 

riil membentuk garis kurva cenderung simetri (U) tidak melenceng ke kiri atau pun 

ke kanan, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 

Gambar 4.3 

Grafik Normal P-P Plot 

Dari Gambar 4.3 menunjukan bahwa data (titik) menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Hal ini sejalan dengan hasil pengujian menggunakan histogram bahwa 

telah terdistribusi normal. 

Hasil uji One Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.9 



 

 

Tabel 4.9 

 

Hasil Uji One Kolmogorov-Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz 

ed Residual 
 

N 116 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.86766201 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.055 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
 

b. Calculated from data. 
 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Olah Data,  2023 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05 (Sig F > 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang diuji berdistribusi normal. 



 

 

4.1.6.2 Uji Multikolinearitas 

 

Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas yang dimana menurut 

Ghozali (2018:103-104) “uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).” 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 

ortogonal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya dengan melihat (1) nilai Tolerance 

dan lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 

setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel bebas lainnya. Jadi syarat untuk melihat nilai Tolerance dan Varian 

Inflation Factor (VIF) pada model regresi apabila 

1. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

2. Nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dinyatakan terjadi multikolinieritas 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa

 

 

 

 
Model 

 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficient 

s 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

 

 
Collinearity 

Statistics 



 

 
 

 
B 

 
Std. Error 

 
Beta 

  Toleran 

ce 

 
VIF 

1 (Constant) 7.061 1.832  3.854 .000   

Kualitas_Produk .356 .073 .358 4.843 .000 .893 1.120 

Product_Knowle 

dge 

.491 .079 .459 6.204 .000 .893 1.120 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 

 
Dari Tabel 4.10 diketahui nilai TOLERANCE yang diperoleh adalah 0,893 

yang lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh adalah 1,120 yang kurang dari 

10, sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi persoalan multikolinieritas dengan 

variabel bebas lainnya. 

4.1.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Setelah mendapatkan kedua uji tersebut maka dilanjukan dengan 

menggunakan uji heteroskedastisitas yang dimana menurut Ghozali (2018:134), 

“uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.” 

Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang berbeda disebut Heteroskedastisitas.Kebanyakan data 

crossection mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun 

data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Ada beberapa cara 



 

 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Melihat Grafik Plot antara 

nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID 

dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, dan sumbu X adalah 

residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis 

sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

Hasil uji Grafik Scatterplot heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Gambar 4.4 
 

Uji Heteroskedastisitas 



 

 

 

 

 
 

Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat titik-titik secara acak atau tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas secara terbesar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Regeression Studentized Residual (Y). Hal ini berarti 

tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak 

digunakan untuk memprediksi Keputusan Pembelian berdasarkan Kualitas Produk 

dan Product Knowledge. 

 

 

 
4.1.7 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Dalam penelitian ini, penguji menggunakan analisis regresi linear berganda 

yang dimana menurut Ghozali (2018:94), analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengukur kekuatan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan regresi linear berganda 

dengan model regresi berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian (dependent variable) 

X1 = Kualitas Produk (independent variable) 

X2 = Product Knowledge (independent variable) 

a = konstanta 

β1 = Koefisien untuk variabel Kualitas Produk 

β2 = Koefisien untuk variabel Product Knowledge 

e = Persentase kesalahan (5%) 



 

 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4.11 

 

Tabel 4.11 
 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa
 

 

 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficient 

s 

 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 
Sig. 

 

 
Collinearity 

Statistics 

 
Model 

 
B 

 
Std. Error 

 
Beta 

Toleran 

ce 

 
VIF 

1 (Constant) 7.061 1.832  3.854 .000   

Kualitas_Produk .356 .073 .358 4.843 .000 .893 1.120 

Product_Knowle 

dge 

.491 .079 .459 6.204 .000 .893 1.120 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Dari uji regresi linear berganda diperoleh persamaan regresinya adalah: 

 

Keputusan Pembelian = 7.061 + 0,356 Kualitas Produk + 0,491 Product 

Knowledge + e 

Penjelasan persamaan sebagai berikut: 

 

1. 7.061 artinya: jika Keputusan Pembelian yang diteliti konstan, maka 

Keputusan Pembelian pada PT. Santani Sejahtera adalah sebesar 7.061. 

2. 0.356 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Kualitas Produk 

(X1) akan menyebabkan Keputusan Pembelian bertambah sebesar 0.356 



 

 

satu-satuan dengan kondisi faktor variabel Product Knowledge (X2) 

dianggap konstan. 

3. 0.491 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Product 

Knowledge (X2) akan menyebabkan Keputusan Pembelian bertambah 

sebesar 0.491 satu-satuan dengan kondisi faktor variabel Kualitas Produk 

(X1) dianggap konstan. 

 

 
4.1.8 Uji Hipotesis 

 

4.1.8.1 Uji t (Uji Secara Parsial) 

 

Dalam sebuah penelitian, diperlukan uji parsial dalam mendapatkan hasil 

sebuah penelitian yang dimana menurut Ghozali (2018:97), “Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel perjelas/independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai t hitung dari t tabel : 

1. H0 : β1,β2,β3 = 0, Artinya Kualitas Produk dan Product Knowledge 
 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 

2. Ha: β1,β2, β3 ≠ 0, Artinya Kualitas Produk dan Product Knowledge 
 

secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai signifikansi : 



= 

 

 

1. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

 

2. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 

 

Tabel 4.13 
 

Hasil Uji t ( Uji Secara Parsial ) 

 

Coefficientsa
 

 

 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficient 

s 

 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 
Sig. 

 

 
Collinearity 

Statistics 

 
Model 

 
B 

 
Std. Error 

 
Beta 

Toleran 

ce 

 
VIF 

1 (Constant) 7.061 1.832  3.854 .000   

Kualitas_Produk .356 .073 .358 4.843 .000 .893 1.120 

Product_Knowle 

dge 

.491 .079 .459 6.204 .000 .893 1.120 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 
 

Dari Tabel 4.13 diketahui bahwa: 

 

1. Nilai thitung untuk variabel Kualitas Produk adalah 4.843 dengan tingkat 

signifikan 0,000. Dengan derajat bebas (df) sebesar 114 (n-k = 116 orang 

responden - 2) dan taraf sig 5% maka nilai ttabel adalah sebesar 
 

1.98099. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya adalah H1 diterima 

sehingga Kualitas Produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Santani Sejahtera. 



= 

 

 

2. Nilai thitung untuk variabel Product Knowledge adalah 6.204 dengan tingkat 

signifikan 0,000. Dengan derajat bebas (df) sebesar 114 (n-k = 116 orang 

responden - 2) dan taraf sig 5% maka nilai ttabel adalah sebesar 
 

1.98099. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya adalah H1 diterima 

sehingga Product Knowledge secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Santani Sejahtera. 

 

 

 

 

 

 
4.1.8.2 Uji F ( Uji Secara Simultan ) 

 

Selain itu, uji simultan akan dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

menunjukkan pengaruh dari seluruh variabel bebas yang digunakan terhadap 

variabel terikat. Menurut Ghozali (2018:96), Uji F pada dasarnya menunjukan 

apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji F berdasarkan nilai F hitung dari F tabel : 

1. H0: β1,β2,β3 = 0,      Artinya Kualitas Produk dan Product Knowledge 
 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 

2. Ha: β1,β2,β3 ≠ 0,       Artinya Kualitas Produk dan Product Knowledge 
 

secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 



 

 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai signifikansi : 

 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 

 

Tabel 4.14 
 

Hasil Uji F ( Uji Secara Simultan ) 

 

ANOVAa
 

 

 
Model 

 Sum of 

Squares 

 
df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 764.808 2 382.404 45.693 .000
b
 

Residual 945.701 113 8.369   

Total 1710.509 115    

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 

b. Predictors: (Constant), Product_Knowledge, Kualitas_Produk 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 
Dari Tabel 4.14 diketahui nilai Fhitung sebesar 45.693 dengan tingkat 

signifikan 0,000. Untuk tingkat keyakinan 95%, df1 = 2 (k (3) -1), dan df2 = 113 (n 

(116) – k (3)) maka nilai Ftabel adalah 3,08. Oleh karena Fhitung > Ftabel (45.693 > 

3.08) dan hasil signifikan 0.000 < 0.05, maka kriterianya adalah H3 Diterima 

sehingga dapat dinyatakan bahwa Kualitas Produk dan Product Knowledge secara 

serempak berpengaruh dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada PT. 

Santani Sejahtera. 



 

 

4.1.9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Dalam mengukur besaran pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat digunakan hasil pengujian dari koefisien determinasi. Menurut 

Ghozali (2018:97), koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 

variabel–variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel–variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

Tabel 4.15 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb
 

 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .669
a
 .447 .437 2.89293 

a. Predictors: (Constant), Product_Knowledge, 

Kualitas_Produk 
 

b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 

Hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien determinasi R Square yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 



 

 

variasi variabel dependen adalah 0.447. Hal ini menunjukkan bahwa 44.7% 

Keputusan Pembelian terhadap PT. Santani Sejahtera dipengaruhi oleh variabel 

Kualitas Produk dan Product Knowledge, sedangkan sisanya yaitu 55.3% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 
4.2 Pembahasan 

 

4.2.1 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

 

Berdasarkan hasil penelitian Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian didapat nilai thitung untuk variabel Kualitas Produk adalah 4.843 dengan 

tingkat signifikan 0,000. Dengan derajat bebas (df) sebesar 114 (n-k = 116 orang 

responden - 2) dan taraf sig = 5% maka nilai ttabel adalah sebesar 1.98099. Oleh 

karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya adalah H1 diterima sehingga Kualitas 

Produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada PT. Santani Sejahtera. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustino 

(2020) dan Hakim & Saragih (2019) yang menyatakan bahwa secara parsial 

Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 



= 

 

 

4.2.2 Pengaruh Product Knowledge terhadap Keputusan Pembelian 

 

Berdasarkan hasil penelitian Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian didapat nilai thitung untuk variabel Product Knowledge adalah 6.204 

dengan tingkat signifikan 0,000. Dengan derajat bebas (df) sebesar 114 (n-k = 116 

orang responden - 2) dan taraf sig 5% maka nilai ttabel adalah sebesar 
 

1.98099. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya adalah H1 diterima 

sehingga Product Knowledge secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Santani Sejahtera. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari yang dilakukan oleh 

Efendi (2020), Agustino (2020), Ubaidi & Batu (2020) dan Ayuningsih & 

Maftukhah (2021) yang menyatakan bahwa secara parsial Product Knowledge 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

4.2.3 Pengaruh Kualitas Produk dan Product Knowledge terhadap 

Keputusan Pembelian 

Hasil perhitungan secara simultan variabel Kualitas Produk dan Product 

Knowledge terhadap Keputusan Pembelian memiliki nilai Fhitung sebesar 45.693 

dengan tingkat signifikan 0,000. Untuk tingkat keyakinan 95%, df1 = 2 (k (3) -1), 

dan df2 = 113 (n (116) – k (3)) maka nilai Ftabel adalah 3,08. Oleh karena Fhitung > 

Ftabel (45.693 > 3.08) dan hasil signifikan 0.000 < 0.05, maka kriterianya adalah H3 

Diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa Kualitas Produk dan Product 

Knowledge secara serempak berpengaruh dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada PT. Santani Sejahtera. 



 

 

 

 

 
 

Hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien determinasi R Square yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen adalah 0.447. Hal ini menunjukkan bahwa 44.7% 

Keputusan Pembelian terhadap PT. Santani Sejahtera dipengaruhi oleh variabel 

Kualitas Produk dan Product Knowledge, sedangkan sisanya yaitu 55.3% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustino 

(2020) yang menyatakan bahwa secara simultan Kualitas Produk dan Product 

Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN 

AKADEMIS 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis 

membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian jika Keputusan Pembelian yang diteliti konstan, 

maka Keputusan Pembelian pada PT. Santani Sejahtera adalah 

sebesar konstanta. Jika setiap penambahan satu-satuan varibel 

Kualitas Produk (X1) akan menyebabkan Keputusan Pembelian 

pada PT. Santani Sejahtera berkurang sebesar b1 satu-satuan 

dengan kondisi faktor variabel Product Knowledge (X2) 

dianggap konstan. Jika setiap penambahan satu-satuan variabel 

Product Knowledge (X2) akan menyebabkan Keputusan 

Pembelian pada PT. Santani Sejahtera bertambah sebesar b2 satu- 

satuan dengan kondisi faktor variabel Kualitas Produk (X1) 

dianggap konstan. 



 

 

2. Hasil pengujian hipotesis terdapat pengaruh signifikan Kualitas 

Produk terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Santani 

Sejahtera. 

3. Hasil pengujian hipotesis terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Product Knowledge terhadap Keputusan Pembelian 

pada PT. Santani Sejahtera. 

4. Hasil pengujian hipotesis secara simultan terdapat pengaruh dan 

signifikan Kualitas Produk dan Product Knowledge terhadap 

Keputusan Pembelian pada PT. Santani Sejahtera. 

5. Untuk koefisien determinasi menjelaskan keterkaitan Keputusan 

Pembelian pada PT. Santani Sejahtera 

 

 
5.2 Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut : 

1. Kualitas Produk pada PT. Santani Sejahtera perlu diperhatikan, sehingga 

perusanaan harus memperhatikan: 

a. PT. Santani Sejahtera disarankan agar tetap konsisten mempertahankan 

kemudahan akan pengaplikasian pupuk yang dijual kepada pelanggan 

sehingga keputusan pembelian pelanggan menjadi semakin meningkat. 

b. PT. Santani Sejahtera disarankan agar dapat memperhatikan kegunaan 

dari produk yang ditawarkan dimana produk yang ditawarkan 



 

 

diharapkan dapat digunakan ke hampir semua jenis tanaman sehingga 

pelanggan menjadi semakin menyukai produk yang ditawarkan dan 

keputusan pembelian menjadi meningkat. 

2. Product Knowledge pada PT. Santani Sejahtera perlu diperhatikan, 

sehingga perusahaan harus memperhatikan: 

a. PT. Santani Sejahtera disarankan agar tetap konsisten mempertahankan 

pengetahuan akan jenis pupuk yang ada di perusahaan sehingga 

membuat pelanggan menjadi nyaman dan puas berbelanja dan membuat 

keputusan pelanggan menjadi meningkat. 

b. PT. Santani Sejahtera disarankan agar dapat memperhatikan 

pengetahuan karyawan akan manfaat dari produk yang ditawarkan 

sehingga akan membuat pelanggan menjadi semakin mengerti dan 

tertarik untuk membeli produk. 

5.3 Saran Akademis 

 
Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah : 

 
 

1. Menambah Variabel Penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian 

selain variabel Kualitas Produk dan Product Knowledge misalnya kualitas 

pelayanan dan citra merek. 

2. Perluasan Cakupan Geografis Responden 



 

 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang 

beragam karena sampel hanya diambil dari pelanggan dari PT. Santani 

Sejahtera. Selanjutnya diharapkan penelitian berikut memperluas cakupan 

wilayahnya dengan menambah sampel dari perusahaan lain. 

3. Menambah jumlah Responden 

 

Sehubung dengan keterbatasan jumlah responden dikarenakan waktu, 

tenaga dan biaya, penelitian ini hanya mengambil 106 orang responden 

sebagai sampel. Dengan demikian, untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

untuk meningkatkan jumlah responden sehingga lebih dapat mewakili 

keadaan yang sebenarnya. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

 
 

Dengan hormat, 

 

 

Dalam rangka penyelesaian penelitian saya, maka saya memohon bantuan 

Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini untuk membantu data penelitian saya yang 

berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Product Knowledge terhadap 

Keputusan Pembelian Pelanggan PT. Santani Sejahtera”. 

 

 
Petunjuk pengisian: 

 

 
 

1. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang tersedia dengan 

keterangan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tingat Setuju 

 
 

2. Mohon dalam pengisian kuesioner, dilakukan seobjektif mungkin, agar 

hasil dari kuesioner ini yang akan dilakukan dalam penelitian dengan judul 

di atas dapat memberikan hasil yang optimal. Setelah selesai mengisi 

kuesioner ini, mohon diperiksa kembali apakah seluruh pernyataan telah 

selesai dijawab. Terima kasih. 

 

Identitas responden: 
 

 
 

Jenis kelamin : laki-laki 
 

  perempuan 



 

 

 

 

 

 

 
Usia :  < 20 tahun  21 – 30 tahun  31 – 40 tahun 

 
 41 – 50 tahun  > 50 tahun 

 

 

 

 

 

Pendidikan Terakhir :  SMA  D3  S1  Lainnya 



 

 

Kuesioner: 

 

 
No 

 
Pertanyaan 

Kriteria Pemilihan 

STS TS KS S SS 

Kualitas Produk (X1) 

Indikator : Kemudahan pengunaan 

1 Pupuk yang ditawarkan oleh PT. 

Santani Sejahtera sangat mudah 

untuk di gunakan 

     

2 Pestisida yang ditawarkan sangat 

mudah diaplikasikan 

     

Indikator : Daya Tahan 

1 Pupuk yang ditawarkan oleh 

PT.Santani Sejahtera sangat tahan 

lama 

     

2 Pestisida yang dijual PT.Santani 

Sejahtera dapat disimpan dengan 

jangka waktu yang lama 

     

Indikator : Kejelasan Fungsi 

1 Pestisida yang dijual PT.Santani 

Sejahtera sudah memiliki fungsi yang 

jelas 

     

2 Pupuk yang ditawarkan sangat 

bermanfaat untuk semua tanaman 

     



 

 
 

Indikator : Keragaman Ukuran 

1 Pestisida yang di jual memiliki 

beberapa ukuran kemasan 

     

2 Bibit yang ditawarkan PT.Santani 

Sejahtera memiliki beragam bentuk 

     

 

 
 

 
No 

 
Pertanyaan 

Kriteria Pemilihan 

STS TS KS S SS 

Product Knowledge (X2) 

Indikator : Pengetahuan Objektif (Objective Knowledge) 

1 Karyawan PT.Santani Sejahtera 

sangat mengetahui fungsi dari setiap 

produk 

     

2 Karyawan PT.Santani Sejahtera 

memahami semua kebutuhan dari 

pelanggan 

     

3 Karyawan PT.Santani Sejahtera 

dapat membedakan semua jenis 

pupuk 

     

Indikator : Pengetahuan Subjektif (Subjective Knowledge) 

1 Karyawan PT.Santani Sejahtera      



 

 
 

 dapat memberikan informasi yang 

akurat 

     

2 Karyawan PT.Santani Sejahtera 

dapat menjelaskan manfaat dari 

produk dengan baik 

     

3 Karyawan PT.Santani Sejahtera 

memberikan kemudahan dalam 

menggunakan pestisida 

     

 

 
 

 
No 

 
Pertanyaan 

Kriteria Pemilihan 

STS TS KS S SS 

Keputusan Pembelian (Y) 

Indikator : Pilihan Produk 

1 Anda sangat menyukai produk yang 

ditawarkan oleh PT.Santani 

Sejahtera 

     

2 Anda sudah mengetahui produk yang 

akan dibeli 

     

Indikator : Pilihan Merek 

1 Anda selalu membeli produk dengan 

merek yang sama 

     

2 Anda akan menggunakan pestisida 

dari beragam merek 

     



 

 
 

Indikator : Pilihan Saluran Pembelian 

1 Anda lebih suka berbelanja langsung 

dari marketing perusahaan 

     

2 Anda selalu memesan langsung ke 

perusahaan ketika hendak membeli 

produk 

     

Indikator : Jumlah Pembelian 

1 Anda selalu membeli pestisida lebih 

dari satu 

     

2 Anda selalu membeli pupuk dalam 

jumlah yang cukup banyak 

     



 

 

LAMPIRAN II 
 

TABULASI KUESIONER RESPONDEN VALIDITAS DAN 

RELIABILITAS 
 

 
NO. 

Kualitas Produk (x1)  
TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

V01 1 2 4 4 2 3 4 3 23 

V02 5 2 4 5 2 5 5 3 31 

V03 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

V04 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

V05 3 4 4 3 4 3 3 2 26 

V06 4 4 3 4 4 3 3 2 27 

V07 4 4 3 4 4 3 4 2 28 

V08 5 2 3 4 2 5 4 2 27 

V09 4 4 4 4 4 3 4 2 29 

V10 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

V11 4 3 4 4 3 3 4 3 28 

V12 3 3 4 4 3 3 4 3 27 

V13 4 3 4 4 2 3 4 3 27 

V14 5 2 4 4 2 5 3 3 28 

V15 4 3 4 3 3 4 3 2 26 

V16 4 4 4 3 3 4 3 2 27 

V17 3 4 4 3 4 4 3 2 27 



 

 
 

V18 4 4 4 3 4 4 3 2 28 

V19 4 4 4 3 4 4 3 2 28 

V20 5 2 4 4 2 5 4 3 29 

V21 2 2 2 3 2 3 3 3 20 

V22 2 2 3 2 2 3 2 2 18 

V23 3 2 3 2 2 3 2 2 19 

V24 3 3 3 2 3 3 2 2 21 

V25 5 2 3 3 2 5 3 2 25 

V26 2 2 2 2 2 3 2 1 16 

V27 2 3 2 2 3 3 2 1 18 

V28 3 2 2 2 2 3 2 1 17 

V29 2 2 2 2 2 3 2 1 16 

V30 2 2 2 2 2 3 2 1 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
NO. 

Product Knowledge (x2)  
TOTAL 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

V01 4 5 4 3 5 2 23 

V02 5 5 4 3 5 4 26 

V03 4 4 4 3 5 2 22 



 

 
 

V04 4 4 4 3 4 3 22 

V05 3 4 4 4 4 3 22 

V06 4 4 4 4 4 3 23 

V07 4 4 4 4 4 4 24 

V08 5 4 4 4 4 3 24 

V09 4 3 4 3 4 5 23 

V10 4 3 4 3 4 5 23 

V11 4 4 4 3 3 5 23 

V12 3 4 3 3 3 4 20 

V13 4 3 3 3 3 4 20 

V14 5 3 3 3 3 4 21 

V15 4 4 3 3 4 3 21 

V16 4 4 3 4 4 3 22 

V17 3 4 3 4 3 3 20 

V18 4 3 3 4 3 3 20 

V19 4 3 3 4 4 4 22 

V20 5 3 3 4 4 4 23 

V21 2 3 3 3 4 4 19 

V22 2 3 3 3 4 3 18 

V23 3 3 2 2 4 2 16 

V24 3 3 2 2 4 2 16 



 

 
 

V25 5 3 2 2 3 2 17 

V26 2 3 3 2 3 2 15 

V27 2 3 3 2 3 2 15 

V28 3 3 3 2 3 2 16 

V29 2 3 3 3 3 2 16 

V30 2 3 3 3 2 2 15 



 

 
 

 
NO. 

Keputusan Pembelian (Y)  
TOTAL 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

V01 3 4 4 3 5 4 4 5 32 

V02 3 4 4 3 5 4 4 5 32 

V03 3 4 4 4 5 4 4 5 33 

V04 4 3 4 4 4 4 4 5 32 

V05 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

V06 4 3 2 4 4 4 5 4 30 

V07 3 3 4 4 4 4 5 5 32 

V08 4 3 3 3 4 4 5 4 30 

V09 3 4 4 5 4 4 5 5 34 

V10 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

V11 2 4 4 5 3 4 4 3 29 

V12 3 4 3 4 3 3 4 2 26 

V13 4 4 3 4 3 3 3 3 27 

V14 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

V15 4 4 4 3 4 3 3 3 28 

V16 3 2 4 3 4 3 4 2 25 

V17 2 2 3 3 3 4 4 3 24 

V18 2 2 3 3 3 4 4 2 23 

V19 2 2 3 4 4 3 4 2 24 



 

 
 

V20 2 2 3 4 4 4 2 2 23 

V21 2 2 3 4 4 3 2 4 24 

V22 3 3 3 3 4 4 2 4 26 

V23 3 3 3 2 4 3 3 4 25 

V24 3 3 4 2 4 3 3 3 25 

V25 4 3 4 2 3 4 3 3 26 

V26 4 3 4 2 3 4 4 4 28 

V27 4 3 3 2 3 3 4 4 26 

V28 4 3 4 2 3 3 4 3 26 

V29 2 3 3 2 3 3 4 4 24 

V30 3 3 3 2 2 3 4 4 24 



 

 

LAMPIRAN III 
 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 

Uji Valid Kualitas Produk 

 

 

 

 

Correlations 
 

 
 

x11 

 
 

x12 

 
 

x13 

 
 

x14 

 
 

x15 

 
 

x16 

 
 

x17 

 
 

x18 

Jumlah 

_x1 

x11 Pearson 

Correlation 

1 .213 .535**
 .594**

 .177 .682**
 .539*

 

* 

.402*
 .778**

 

Sig. (2-tailed) .259 .002 .001 .350 .000 .002 .028 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x12 Pearson 

Correlation 

.213 1 .469**
 .214 .956*

 

* 

-.206 .209 .045 .535**
 

Sig. (2-tailed) .259 
 

.009 .256 .000 .274 .268 .814 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x13 Pearson 

Correlation 

.535*
 

* 

.469**
 1 .642**

 .413*
 .302 .651*

 

* 

.704*
 

* 

.850**
 

Sig. (2-tailed) .002 .009 
 

.000 .023 .105 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x14 Pearson 

Correlation 

.594*
 

* 

.214 .642**
 1 .186 .381*

 .957*
 

* 

.718*
 

* 

.851**
 

Sig. (2-tailed) .001 .256 .000 
 

.324 .038 .000 .000 .000 

 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 
 

x15 Pearson 

Correlation 

.177 .956**
 .413*

 .186 1 -.210 .173 .011 .500**
 

Sig. (2-tailed) .350 .000 .023 .324 
 

.266 .359 .952 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x16 Pearson 

Correlation 

.682*
 

* 

-.206 .302 .381*
 -.210 1 .342 .186 .462*

 

Sig. (2-tailed) .000 .274 .105 .038 .266 
 

.065 .324 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x17 Pearson 

Correlation 

.539*
 

* 

.209 .651**
 .957**

 .173 .342 1 .708*
 

* 

.828**
 

Sig. (2-tailed) .002 .268 .000 .000 .359 .065 
 

.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x18 Pearson 

Correlation 

.402*
 .045 .704**

 .718**
 .011 .186 .708*

 

* 

1 .668**
 

Sig. (2-tailed) .028 .814 .000 .000 .952 .324 .000 
 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Jumla 

h_x1 

Pearson 

Correlation 

.778*
 

* 

.535**
 .850**

 .851**
 .500*

 

* 

.462*
 .828*

 

* 

.668*
 

* 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .005 .010 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 
 
 
 

 

Reliability Statistics 



 
 
 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.838 8 



 
 
 
 
 

 

Uji Valid Product Knowledge 
 

 

 

 

 

Correlations 
 

 
 

x21 

 
 

x22 

 
 

x23 

 
 

x24 

 
 

x25 

 
 

x26 

Jumlah_x 

2 

x21 Pearson 

Correlation 

1 .354 .293 .351 .369*
 .399*

 .730**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.055 .116 .057 .045 .029 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x22 Pearson 

Correlation 

.354 1 .599**
 .346 .539**

 .054 .643**
 

Sig. (2-tailed) .055 
 

.000 .061 .002 .776 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x23 Pearson 

Correlation 

.293 .599**
 1 .469**

 .430*
 .424*

 .745**
 

Sig. (2-tailed) .116 .000 
 

.009 .018 .019 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x24 Pearson 

Correlation 

.351 .346 .469**
 1 .204 .413*

 .672**
 

Sig. (2-tailed) .057 .061 .009 
 

.279 .023 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x25 Pearson 

Correlation 

.369*
 .539**

 .430*
 .204 1 .112 .613**

 



 
 
 

 
Sig. (2-tailed) .045 .002 .018 .279 

 
.555 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x26 Pearson 

Correlation 

.399*
 .054 .424*

 .413*
 .112 1 .655**

 

Sig. (2-tailed) .029 .776 .019 .023 .555 
 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Jumlah_x 

2 

Pearson 

Correlation 

.730**
 .643**

 .745**
 .672**

 .613**
 .655**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 
 
 
 
 
 
 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.747 6 



 
 

 

Uji Valid Keputusan Pembelian 
 

 

 

 

 

Correlations 
 

 
 

y1 

 
 

y2 

 
 

y3 

 
 

y4 

 
 

y5 

 
 

y6 

 
 

y7 

 
 

y8 

Jumla 

h_y 

y1 Pearson 

Correlation 

1 .437*
 .266 -.110 -.020 .014 .175 .261 .452*

 

Sig. (2-tailed) 
 

.016 .155 .562 .915 .940 .354 .164 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y2 Pearson 

Correlation 

.437*
 1 .412*

 .277 .155 .069 .175 .405*
 .664**

 

Sig. (2-tailed) .016 
 

.023 .138 .414 .718 .355 .027 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y3 Pearson 

Correlation 

.266 .412*
 1 .091 .254 .179 .073 .240 .508**

 

Sig. (2-tailed) .155 .023 
 

.631 .175 .343 .702 .201 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y4 Pearson 

Correlation 

-.110 .277 .091 1 .295 .339 .143 .056 .498**
 

Sig. (2-tailed) .562 .138 .631 
 

.114 .067 .450 .770 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y5 Pearson 

Correlation 

-.020 .155 .254 .295 1 .353 .020 .435*
 .545**

 

Sig. (2-tailed) .915 .414 .175 .114 
 

.056 .918 .016 .002 



 
 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y6 Pearson 

Correlation 

.014 .069 .179 .339 .353 1 .292 .395*
 .551**

 

Sig. (2-tailed) .940 .718 .343 .067 .056 
 

.117 .031 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y7 Pearson 

Correlation 

.175 .175 .073 .143 .020 .292 1 .324 .513**
 

Sig. (2-tailed) .354 .355 .702 .450 .918 .117 
 

.081 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y8 Pearson 

Correlation 

.261 .405*
 .240 .056 .435*

 .395*
 .324 1 .720**

 

Sig. (2-tailed) .164 .027 .201 .770 .016 .031 .081 
 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Jumlah 

_y 

Pearson 

Correlation 

.452*
 .664**

 .508**
 .498**

 .545**
 .551**

 .513**
 .720**

 1 

Sig. (2-tailed) .012 .000 .004 .005 .002 .002 .004 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 
 
 
 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.667 8 



 
 

LAMPIRAN IV 
 

HASIL PENGUJIAN TABULASI KUESIONER RESPONDEN 
 

 
No. 

Kualitas Produk (X1) 

x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 total 

1 2 2 3 2 3 4 3 3 22 

2 1 2 1 1 2 2 1 5 15 

3 2 2 4 5 3 5 3 2 26 

4 2 3 1 3 2 2 3 2 18 

5 1 2 1 3 2 2 2 3 16 

6 3 1 1 4 2 2 5 2 20 

7 2 1 3 2 3 1 2 3 17 

8 4 2 5 3 5 2 4 3 28 

9 3 2 4 3 2 2 2 1 19 

10 1 2 2 2 3 1 3 1 15 

11 2 2 1 1 2 2 1 2 13 

12 1 2 2 2 4 3 1 2 17 

13 3 2 2 2 3 4 2 5 23 

14 2 2 1 5 3 2 2 2 19 

15 5 1 2 3 2 2 3 1 19 

16 4 2 4 3 3 2 2 1 21 

17 2 3 2 2 3 2 2 1 17 

18 2 1 2 1 2 1 1 2 12 



 

 
 

19 1 2 1 3 2 2 1 2 14 

20 2 1 2 5 2 3 2 3 20 

21 1 3 2 5 5 3 1 2 22 

22 2 1 2 3 2 3 1 3 17 

23 2 1 3 5 3 3 1 3 21 

24 1 2 1 3 5 1 3 2 18 

25 2 1 1 2 2 2 3 2 15 

26 4 3 4 3 4 2 2 3 25 

27 2 3 2 4 2 3 4 2 22 

28 3 1 2 4 3 4 2 3 22 

29 2 3 2 2 3 2 3 1 18 

30 2 1 2 3 2 1 1 2 14 

31 1 4 2 3 2 1 2 2 17 

32 1 2 1 2 2 1 1 2 12 

33 3 5 2 3 4 2 3 2 24 

34 2 2 1 3 2 2 3 2 17 

35 3 2 1 3 4 2 1 2 18 

36 3 1 2 1 1 1 1 2 12 

37 1 2 3 3 4 4 2 2 21 

38 2 1 1 2 2 1 1 2 12 

39 3 2 3 1 3 1 3 1 17 



 

 
 

40 2 2 3 4 4 5 3 1 24 

41 1 2 5 3 4 4 3 3 25 

42 2 2 3 2 2 3 3 3 20 

43 2 1 3 3 2 2 1 2 16 

44 1 1 1 2 3 1 1 1 11 

45 4 2 3 4 3 2 4 2 24 

46 1 2 3 2 3 2 3 2 18 

47 2 1 3 3 2 2 2 2 17 

48 2 3 3 2 3 2 2 2 19 

49 1 3 2 2 4 2 1 3 18 

50 1 3 2 3 2 2 3 1 17 

51 1 3 2 3 2 4 2 2 19 

52 2 3 1 3 3 2 1 2 17 

53 3 2 1 3 2 2 1 2 16 

54 3 1 2 3 3 2 2 1 17 

55 3 4 3 3 4 2 1 1 21 

56 4 4 3 4 3 4 3 1 26 

57 3 2 3 5 3 1 1 3 21 

58 3 4 1 3 2 2 3 1 19 

59 2 2 2 3 4 3 1 3 20 

60 2 1 2 3 2 1 2 2 15 



 

 
 

61 1 2 3 4 3 2 2 4 21 

62 3 1 2 4 3 2 3 5 23 

63 2 2 1 3 2 2 2 3 17 

64 3 3 2 4 5 3 2 4 26 

65 2 2 3 4 3 2 2 1 19 

66 3 2 1 4 3 2 2 3 20 

67 2 4 3 3 4 2 3 4 25 

68 1 2 1 4 3 2 1 2 16 

69 5 1 2 3 2 2 3 1 19 

70 4 2 4 3 3 2 2 1 21 

71 2 3 2 2 3 2 2 1 17 

72 2 1 2 1 2 1 1 2 12 

73 1 2 1 3 2 2 1 2 14 

74 2 1 2 5 2 3 2 3 20 

75 1 3 2 5 5 3 1 2 22 

76 2 1 2 3 2 3 1 3 17 

77 2 1 3 5 3 3 1 3 21 

78 1 2 1 3 5 1 3 2 18 

79 2 1 1 2 2 2 3 2 15 

80 4 3 4 3 4 2 2 3 25 

81 2 3 2 4 2 3 4 2 22 



 

 
 

82 3 1 2 4 3 4 2 3 22 

83 2 3 2 2 3 2 3 1 18 

84 2 1 2 3 2 1 1 2 14 

85 1 3 2 5 5 3 1 2 22 

86 2 1 2 3 2 3 1 3 17 

87 2 1 3 5 3 3 1 3 21 

88 1 2 1 3 5 1 3 2 18 

89 2 1 1 2 2 2 3 2 15 

90 4 3 4 3 4 2 2 3 25 

91 2 3 2 4 2 3 4 2 22 

92 3 1 2 4 3 4 2 3 22 

93 2 3 2 2 3 2 3 1 18 

94 2 1 2 3 2 1 1 2 14 

95 1 4 2 3 2 1 2 2 17 

96 1 4 2 3 2 1 2 2 17 

97 1 2 1 2 2 1 1 2 12 

98 3 5 2 3 4 2 3 2 24 

99 2 2 1 3 2 2 3 2 17 

100 3 2 1 3 4 2 1 2 18 

101 3 1 2 1 1 1 1 2 12 

102 1 2 3 3 4 4 2 2 21 



 

 
 

103 2 1 1 2 2 1 1 2 12 

104 3 2 3 1 3 1 3 1 17 

105 2 2 3 4 4 5 3 1 24 

106 1 2 5 3 4 4 3 3 25 

107 2 2 3 2 2 3 3 3 20 

108 2 1 3 3 2 2 1 2 16 

109 1 1 1 2 3 1 1 1 11 

110 4 2 3 4 3 2 4 2 24 

111 1 2 3 2 3 2 3 2 18 

112 2 1 3 3 2 2 2 2 17 

113 3 2 3 5 3 1 1 3 21 

114 3 4 1 3 2 2 3 1 19 

115 1 3 2 5 5 3 1 2 22 

116 2 2 4 5 3 5 3 2 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
No. 

Product Knowledge (X2) 

x21 x22 x23 x24 x25 x26 total 

1 3 4 5 4 3 5 24 

2 4 4 3 5 3 5 24 



 

 
 

3 4 5 4 4 5 3 25 

4 5 3 3 4 5 5 25 

5 4 4 5 4 3 5 25 

6 2 3 4 5 3 5 22 

7 5 4 4 4 3 5 25 

8 5 4 3 5 4 5 26 

9 5 3 3 4 3 4 22 

10 5 2 3 3 4 2 19 

11 1 2 1 2 3 2 11 

12 5 2 4 2 5 4 22 

13 3 4 4 5 5 3 24 

14 4 5 5 3 2 5 24 

15 4 2 4 2 3 4 19 

16 5 4 3 2 3 5 22 

17 5 3 4 3 4 2 21 

18 4 3 4 3 4 3 21 

19 5 3 5 3 5 5 26 

20 2 4 4 3 5 4 22 

21 4 3 4 4 2 3 20 

22 3 4 3 5 3 5 23 

23 3 4 4 4 3 5 23 



 

 
 

24 4 3 2 4 4 2 19 

25 3 4 3 2 3 2 17 

26 5 3 5 4 2 3 22 

27 4 4 3 5 3 5 24 

28 3 4 4 3 5 3 22 

29 3 1 4 2 4 2 16 

30 5 5 5 4 5 4 28 

31 3 5 3 4 3 5 23 

32 4 5 5 4 3 2 23 

33 5 4 4 4 5 5 27 

34 4 5 3 3 4 4 23 

35 4 2 3 4 3 4 20 

36 1 2 2 2 1 2 10 

37 3 5 3 3 5 4 23 

38 4 4 4 2 3 2 19 

39 2 5 3 4 5 2 21 

40 3 4 5 5 4 5 26 

41 5 4 3 3 3 4 22 

42 5 4 4 3 4 5 25 

43 5 3 5 4 2 4 23 

44 1 2 1 2 3 2 11 



 

 
 

45 2 3 3 5 4 3 20 

46 4 3 4 3 3 5 22 

47 4 4 3 3 4 4 22 

48 2 3 5 2 4 2 18 

49 4 3 2 4 5 2 20 

50 2 4 3 2 3 2 16 

51 3 4 3 1 3 3 17 

52 4 5 5 4 5 4 27 

53 2 3 2 4 2 5 18 

54 5 3 4 4 3 5 24 

55 4 5 4 5 5 4 27 

56 5 5 4 4 4 3 25 

57 5 4 3 5 3 2 22 

58 4 2 4 4 3 5 22 

59 2 3 5 3 4 2 19 

60 2 3 4 5 4 5 23 

61 3 4 4 5 4 5 25 

62 4 2 3 5 4 3 21 

63 3 4 4 5 3 5 24 

64 3 2 2 4 5 2 18 

65 3 3 5 5 3 4 23 



 

 
 

66 3 3 4 5 3 4 22 

67 2 3 4 4 2 2 17 

68 5 4 3 2 3 4 21 

69 4 2 4 2 3 4 19 

70 5 4 3 2 3 5 22 

71 5 3 4 3 4 2 21 

72 4 3 4 3 4 3 21 

73 5 3 5 3 5 5 26 

74 2 4 4 3 5 4 22 

75 4 3 4 4 2 3 20 

76 3 4 3 5 3 5 23 

77 3 4 4 4 3 5 23 

78 4 3 2 4 4 2 19 

79 3 4 3 2 3 2 17 

80 5 3 5 4 2 3 22 

81 4 4 3 5 3 5 24 

82 3 4 4 3 5 3 22 

83 3 1 4 2 4 2 16 

84 5 5 5 4 5 4 28 

85 4 3 4 4 2 3 20 

86 3 4 3 5 3 5 23 



 

 
 

87 3 4 4 4 3 5 23 

88 4 3 2 4 4 2 19 

89 3 4 3 2 3 2 17 

90 5 3 5 4 2 3 22 

91 4 4 3 5 3 5 24 

92 3 4 4 3 5 3 22 

93 3 1 4 2 4 2 16 

94 5 5 5 4 5 4 28 

95 3 5 3 4 3 5 23 

96 3 5 3 4 3 5 23 

97 4 5 5 4 3 2 23 

98 5 4 4 4 5 5 27 

99 4 5 3 3 4 4 23 

100 4 2 3 4 3 4 20 

101 1 2 2 2 1 2 10 

102 3 5 3 3 5 4 23 

103 4 4 4 2 3 2 19 

104 2 5 3 4 5 2 21 

105 3 4 5 5 4 5 26 

106 5 4 3 3 3 4 22 

107 5 4 4 3 4 5 25 



 

 
 

108 5 3 5 4 2 4 23 

109 1 2 1 2 3 2 11 

110 2 3 3 5 4 3 20 

111 4 3 4 3 3 5 22 

112 4 4 3 3 4 4 22 

113 5 4 3 5 3 2 22 

114 4 2 4 4 3 5 22 

115 4 3 4 4 2 3 20 

116 4 5 4 4 5 3 25 



 

 
 

 
No. 

Keputusan Pembelian (Y) 

y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 total 

1 2 1 4 2 3 4 3 2 21 

2 3 2 2 2 1 2 4 2 18 

3 5 2 3 4 2 3 5 3 27 

4 4 3 2 3 3 3 2 1 21 

5 3 4 5 3 4 4 5 3 31 

6 3 2 3 4 4 3 5 3 27 

7 2 3 4 2 3 4 3 5 26 

8 2 2 4 4 5 3 5 4 29 

9 5 3 2 3 3 3 5 2 26 

10 2 2 3 4 3 4 4 2 24 

11 1 2 3 2 2 1 1 1 13 

12 3 3 4 3 2 5 3 2 25 

13 4 4 3 1 2 3 5 3 25 

14 4 3 2 2 3 2 4 3 23 

15 2 3 2 3 4 4 3 2 23 

16 2 4 3 2 2 3 3 3 22 

17 2 3 2 3 2 3 1 2 18 

18 3 2 3 2 1 2 1 3 17 

19 2 2 3 2 4 4 4 5 26 



 

 
 

20 3 2 3 2 3 5 3 2 23 

21 2 4 4 3 5 2 5 3 28 

22 4 3 4 2 3 2 3 2 23 

23 2 3 4 2 3 3 3 3 23 

24 3 5 3 4 4 3 3 3 28 

25 3 2 3 2 2 3 4 2 21 

26 2 5 2 5 3 3 5 3 28 

27 5 2 4 2 3 3 4 3 26 

28 2 2 3 2 2 3 3 4 21 

29 2 2 2 4 2 5 1 2 20 

30 2 3 2 4 2 3 5 5 26 

31 3 3 2 3 3 5 4 4 27 

32 2 3 2 3 2 3 1 3 19 

33 3 4 3 5 2 5 5 4 31 

34 4 3 2 3 3 3 3 4 25 

35 5 4 3 2 3 4 4 3 28 

36 2 1 3 2 1 3 3 1 16 

37 5 3 2 3 3 2 3 4 25 

38 2 3 2 2 4 3 3 2 21 

39 3 3 4 4 4 3 4 2 27 

40 3 5 3 2 4 5 4 3 29 



 

 
 

41 2 3 2 3 4 3 2 5 24 

42 3 2 4 5 4 3 5 4 30 

43 4 4 3 4 3 4 3 4 29 

44 2 2 1 2 3 4 2 1 17 

45 2 2 4 4 3 3 4 3 25 

46 4 3 2 3 3 3 2 2 22 

47 2 2 3 2 3 3 5 4 24 

48 2 3 3 1 3 3 2 4 21 

49 3 2 2 2 3 5 3 4 24 

50 3 1 2 2 3 3 1 2 17 

51 4 3 2 2 3 4 3 2 23 

52 4 3 2 5 2 3 3 4 26 

53 2 3 2 3 2 3 4 4 23 

54 2 3 2 4 2 5 5 4 27 

55 3 5 4 4 2 1 5 4 28 

56 5 3 2 4 2 3 5 5 29 

57 2 3 4 3 2 4 5 5 28 

58 3 2 3 2 1 2 5 4 22 

59 4 2 2 3 3 2 1 2 19 

60 3 3 2 2 1 5 3 5 24 

61 4 5 3 2 4 2 3 5 28 



 

 
 

62 2 3 4 3 4 3 3 4 26 

63 4 3 2 3 2 4 2 5 25 

64 2 4 2 3 4 2 3 4 24 

65 5 2 3 5 5 4 2 3 29 

66 5 3 3 2 4 3 3 3 26 

67 5 4 5 4 3 3 4 2 30 

68 3 5 5 4 3 2 3 5 30 

69 2 3 2 3 4 4 3 2 23 

70 2 4 3 2 2 3 3 3 22 

71 2 3 2 3 2 3 1 2 18 

72 3 2 3 2 1 2 1 3 17 

73 2 2 3 2 4 4 4 5 26 

74 3 2 3 2 3 5 3 2 23 

75 2 4 4 3 5 2 5 3 28 

76 4 3 4 2 3 2 3 2 23 

77 2 3 4 2 3 3 3 3 23 

78 3 5 3 4 4 3 3 3 28 

79 3 2 3 2 2 3 4 2 21 

80 2 5 2 5 3 3 5 3 28 

81 5 2 4 2 3 3 4 3 26 

82 2 2 3 2 2 3 3 4 21 



 

 
 

83 2 2 2 4 2 5 1 2 20 

84 2 3 2 4 2 3 5 5 26 

85 2 4 4 3 5 2 5 3 28 

86 4 3 4 2 3 2 3 2 23 

87 2 3 4 2 3 3 3 3 23 

88 3 5 3 4 4 3 3 3 28 

89 3 2 3 2 2 3 4 2 21 

90 2 5 2 5 3 3 5 3 28 

91 5 2 4 2 3 3 4 3 26 

92 2 2 3 2 2 3 3 4 21 

93 2 2 2 4 2 5 1 2 20 

94 2 3 2 4 2 3 5 5 26 

95 3 3 2 3 3 5 4 4 27 

96 3 3 2 3 3 5 4 4 27 

97 2 3 2 3 2 3 1 3 19 

98 3 4 3 5 2 5 5 4 31 

99 4 3 2 3 3 3 3 4 25 

100 5 4 3 2 3 4 4 3 28 

101 2 1 3 2 1 3 3 1 16 

102 5 3 2 3 3 2 3 4 25 

103 2 3 2 2 4 3 3 2 21 



 

 
 

104 3 3 4 4 4 3 4 2 27 

105 3 5 3 2 4 5 4 3 29 

106 2 3 2 3 4 3 2 5 24 

107 3 2 4 5 4 3 5 4 30 

108 4 4 3 4 3 4 3 4 29 

109 2 2 1 2 3 4 2 1 17 

110 2 2 4 4 3 3 4 3 25 

111 4 3 2 3 3 3 2 2 22 

112 2 2 3 2 3 3 5 4 24 

113 2 3 4 3 2 4 5 5 28 

114 3 2 3 2 1 2 5 4 22 

115 2 4 4 3 5 2 5 3 28 

116 5 2 3 4 2 3 5 3 27 



 

 

LAMPIRAN IV 
 

HASIL PENGUJIAN ANALISIS REGRESI LI NEAR BERGANDA 

 

 

Model Summaryb 
 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .669a
 .447 .437 2.89293 

a. Predictors: (Constant), Product_Knowledge, Kualitas_Produk 

 

b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

 
 
 
 
 

 

ANOVAa 
 

Model 
 

Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 764.808 2 382.404 45.693 .000b
 

Residual 945.701 113 8.369 
  

Total 1710.509 115 
   

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

 

b. Predictors: (Constant), Product_Knowledge, Kualitas_Produk 

 
 
 
 
 

 

Coefficientsa 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  
Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 



 
 
 

1 (Constant) 7.061 1.832 
 

3.854 .000 
  

Kualitas_Produk .356 .073 .358 4.843 .000 .893 1.120 

Product_Knowledge .491 .079 .459 6.204 .000 .893 1.120 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

 



 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 



 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

 

N 116 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.86766201 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.055 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

 

b. Calculated from data. 

 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
d. This is a lower bound of the true significance. 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 



 
 
 

 


